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ABSTRAK

Izah, Unun Nikmatul. 2008Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap
Viabilitas Polen AnggurPembimbing : Drs. Eko Budi Minarno, M.Pd dan
Achmad Nashikhuddin, M.A.

Kata Kunci : Suhu, Penyimpanan, Viabilitas, Polen, Ang@itis vinifera)

Tanaman anggurV(tis viniferd merupakan salah satu tanaman yang
digemari oleh masyarakat dan memiliki manfaat ybagyak karena kandungan
beberapa senyawa didalamnya. Untuk mendapatkaatasmnunggul baru sesuai
dengan karakter yang diinginkan dapat dilakukanalaelkegiatan persilangan
buatan yang berkaitan erat dengan teknik penyerbukelam penyerbukan
buatan yang harus diperhatikan adalah umur benangapabila terlalu muda
atau terlalu tua maka tidak akan terjadi pembuahiah.ini disebabkan karena
mengering atau menggumpalnya serbuk sari yang ftildgdat melebur dengan
putik. Untuk mengantisipasi perbedaan waktu mas#kra bunga jantan dan
betina, maka serbuk sari (polen) perlu disimpanapsuhu tertentu yang dapat
mempertahankan viabilitas. Penelitian ini bertojuantuk mengetahui (1)
pengaruh suhu terhadap viabilitas polen anggurp€Bparuh lama penyimpanan
terhadap viabilitas polen anggur, (3) pengaruhraki® antara suhu dan lama
penyimpanan terhadap viabilitas polen tanaman ang@) korelasi antara
persentase fertilitas dengan perkecambahan palem&n anggur.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium BiologhiVersitas Islam Negeri
(UIN) Malang pada bulan Juni — Agustus 2008. Pé&aaliini merupakan
penelitian eksperimental dengan rancangan acakkagngRAL) faktorial
menggunakan 2 faktor dengan tiga kali ulangan.dfakdlam penelitian meliputi
faktor | berupa suhu penyimpanan dengan 3 levél waihu freezer (-£8), suhu
lemari es (&C), dan suhu ruang (2B). Faktor Il berupa lama penyimpanan
dengan 4 level yaitu 7 hari (L1), 14 hari (L2), Bari (L3), dan 28 hari (L4).
Kedua faktor dikombinasikan dan diamati pengaruhtieyhadap viabilitas polen
tanaman anggur dengan parameter berupa perseetatitas, perkecambahan,
dan panjang tabung sari. Teknik analisis data memajgan analisis variansi
(ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan dengan uji lanjberupa Uji Jarak Duncan
(DMRT) pada taraf 5 %. Selain itu untuk mengetdtarelasi antara fertilitas dan
perkecambahan dilakukan analisis korelasi menggufagarson Correlation

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada pengasuhu terhadap
viabilitas (meliputi fertilitas, perkecambahan dpanjang tabung sari) polen
tanaman anggur; (2) Ada pengaruh lama penyimpagrdiadap viabilitas polen
(meliputi fertilitas, perkecambahan dan panjangumgbsari); (3) Ada pengaruh
interaksi antara suhu dan lama penyimpanan terha@dglitas polen anggur
(meliputi fertilitas, perkecambahan dan panjangumap sari); (4) Persentase
fertilitas berkolerasi negatif dengan perkecambgi@an anggur. Jika persentase
fertilitas tinggi maka persentase perkecambaharumen



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Allah SWahg paling
sempurna dengan dikarunia kelebihan akal dibandmglengan makhluk Allah
SWT. yang lainnya. Manusia hadir di muka bumi sgbagai pemimpin
menegakkan yang hak dan menjauhkan kebatilan. Sebaga Allah SWT.

berfirman dalam Surat Ali-Imron ayat 190 — 191 yaegbunyi:

lddl}u'jwiupJngﬁ_Lo-b J...“JL‘,JT) Yd;i“;’-"j;g‘(
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u,_wjxupm %5 0 Gl 150s S s, Gab ol e LT (5

Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit demi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangrgrgang berakal
(190). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah &énberdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka métaikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yd&diu kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suojkan, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka (191)".

Dari firman Allah SWT. tersebut, terdapat perintaltah SWT. kepada
manusia yang telah diberi kelebihan akal untuk nimgerdan mengkaji segala
sesuatu yang ada di langit dan di bumi karena tadkekhasil ciptaan Allah SWT.
yang sia-sia. Semua ciptaan Allah SWT. memiliki faah dan harus

dimanfaatkan. Dengan terungkapnya rahasia-rahkstaraelalui hasil penelitian

selain mempertebal keyakinan akan kebesaran AN&M.Ssebagai penciptanya



juga menambah khasanah pengetahuan tentang alark dimbanfaatkan bagi
kesejahteraan umat manusia.

Allah SWT. memerintahkan dalam Surat Yunus ayatydhg berbunyi:

RN I eyt Eoo C L 228 e Age R
/. A 9;}
U552
Artinya: "Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag adai tangit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan raasul yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak fvem".

Dari firman Allah SWT. tersebut, terdapat perintallah SWT. kepada
manusia bahwa segala sesuatu yang ada di bumi gelii baik yang tidak
bernyawa maupun yang hidup, karena tidak ada cipyamg sia-sia. Dengan
meneliti ciptaan Allah SWT. antara lain serbuk ¢palen) bunga anggur dalam
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kelangaarhidup manusia.

Dalam al-Quran telah disebutkan tentang ayat-ajatg berhubungan
tentang tumbuh-tumbuhan, sehingga apa yang dilk@araleh ilmu pengetahuan
mengenai tumbuh-tumbuhan sebenarnya telah diikgaratsebelum ilmu

pengetahuan berkembang. Allah SWT. berfirman d&arat An-Nahl ayat 11:

- -~
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Artinya: "Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itua@Rtanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buaBasungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (ke&aa Allah) bagi
kaum yang memikirkan”.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT. yang tet@mumbuhkan
tanam-tanaman, yang termasuk dalam tanam-tanamsebt¢ adalah palawija,
padi-padian, umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-bualen sebagainya untuk
keperluan hidup manusia, hewan, dan makhluk lainByanan Allah SWT. "...
tanda-tanda bagi orang yang berpikir.” mengingatkaa bahwa Allah SWT.
menyuruh kita menggunakan pikiran, otak, atau &kal Dengan itu kita akan
menemukan bagaimana besarnya kekuasaan, kebedaramjkmat dari Allah
SWT.

Pengembangan komoditas hortikultura, khususnya-buahan dirancang
menjadi sumber pertumbuhan ekonomi. Jenis buah tedafy lama dikenal dan
dibudidayakan di Indonesia antara lain anggur. memaanggur \(itis vinifera
merupakan salah satu tanaman yang banyak digentehi masyarakat luas
sebagai buah meja (hidangan) segar. Buah anggyalanengandung vitamin,
protein, karbohidrat, dan mineral lain yang dibkm bagi tubuh manusia, serta
bahan-bahan organik dan anorganik. Sebagaimana ANSET. berfirman dalam

surat An-Nahl ayat 67:
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Artinya: "Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minumgang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya yeada demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)gibarang yang
memikirkan”.



Allah SWT. menyebutkan anggual{inab) di beberapa tempat dalam al-
Qur'an. Anggur dikategorikan sebagai nikmat yantah\ISWT. berikan kepada
hamba-hamba-Nya di dunia dan di akhirat. Anggurupa&kan buah paling utama
dan banyak manfaatnya dan termasuk salah sattigiaraja buah-buahan yaitu:
anggur, ruthab, dan tin. Anggur yang bergizi tinggn kaya dengan beragam
vitamin dan bahan-bahan metalik, merupakan sats jeakanan penting. Sekitar
20-25% isinya adalah gula, yang dapat dengan ceasiik ke dalam aliran darah.
Karena itu, anggur baik untuk mereka yang banyakggenakan kegiatan fisik
dan mental, sebab anggur dapat menghilangkanef@adan mengurangi anemia
(Yahya, 2002).

Di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, anggur mamhupakan buah-
buahan minor. Produksi yang sudah ada sebagianr hegak memenuhi
kebutuhan pasar lokal. Thailand memiliki kebun amggeluas 3.300 ha,
Indonesia hanya 700 ha (tahun 2004). Produksi angjgimdonesia diperkirakan
sekitar 20 ribu ton per tahun, jauh di bawah predpisang sebesar 4,3 juta ton,
jeruk 691 ribu ton, salak 681 ribu ton, pepaya 660 ton, dan nanas 494 ribu ton
per tahun (Wahyu, 2004). Sedangkan menurut RukniB®@9) produk anggur
dalam negeri belum mengimbangi permintaan pasaesikn sehingga tiap tahun
masih mengimpor. Impor Indonesia tahun 1991 — l@@&capai 26.501.977 kg
senilai US $ 36.527.300 atau rata-rata per tahbesse 5.300.395 kg senilai US $
7.305.460. Dengan demikian, tanaman anggur menarlugerhatian dan
perawatan yang intensif dalam penanamannya. Kasaa& ini buah anggur

merupakan tanaman buah-buahan yang sedang digals&kagai buah ekspor.



Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan apmerakit varietas
unggul baru sesuai dengan karakter yang diingimkalalui kegiatan persilangan
buatan. Persilangan buatan berkaitan erat dendamkteersilangan bunga.
Meskipun Ashari (1995) menyebutkan bahwa anggudapat menyerbuk alami
melalui angin, serangga ataupun lebah, namun tamypakanya berlaku untuk
beberapa jenis saja. Selain itu hasil penyerbukiak tegitu baik, terutama dari
segi kualitas buahnya. Beberapa pendapat menyebhtleh yang dihasilkan dari
penyerbukan alami tidak sebaik dengan hasil penyerb silang buatan, karena
tidak meratanya serbuk sari yang teroleskan dietpsla putik sehingga bagian
yang tidak kejatuhan serbuk sari tidak berkembgagg akhirnya menurunkan
berat dan volume buah. Untuk mengatasi hal terspbudu diadakan teknik
penyerbukan yaitu dengan penyerbukan buatan.

Didalam melakukan penyerbukan buatan yang harusttagkan adalah
umur benang sari yang berkaitan dengan serbukysapabila serbuk sari yang
disilangkan terlalu muda, maka tidak akan terjadisps pembuahan. Hal ini
disebabkan karena serbuk sari yang disilangkannbetukup dewasa dan
kurangnya zat makanan yang ada pada serbuk sak omr@ncapai kepala putik.
Begitu juga apabila serbuk sari yang disilangkatalie tua, maka tidak akan
terjadi pembuahan. Hal ini disebabkan karena seshukyang disilangkan sudah
mengering di dalam ruangs ari. Akan tetapi padg&@annya persilangan buatan
pada tanaman anggur sering mengalami hambatantabaaga adanya perbedaan

waktu masak antara bunga jantan dan bunga betesakn lingkungan yang



kurang mendukung serta sumberdaya manusia. Hatldpat mengakibatkan
produksi serta kualitas buah anggur yang dihasitkanurun.

Secara sitologi, hibrid merupakan hasil dari pamatdua gamet (hasil
hibridisasi). Kemampuan untuk menyerbuk silang rmpakan hal yang umum
terjadi padaAngiosperm Dan diketahui bahwa peranan dari hibrid buatan
(artificialhybrid) lebih penting daripada hibrid spontan dari alamerdpat
fertilisasi hibrid dapat memberikan beberapa insiikderajat hubungan genetik
antar induknya. Secara umum, hibrid antara sped&s genus yang tidak
berdekatan cenderung menjadi steril atau fertiliéalah, sedangkan hibrid antar
tanaman yang secara taksonomi berdekatan cenddrmiti Jadi terdapat
hubungan antara fertilitas hibrid dengan taksondrariasi genetik dari bunga
dapat diamati dengan mempelajari fertilitas polenf@ureshet al, 2002).

Swamy dan Krishnamurthy (1980) mengungkapkan pigrelitentang
penyimpanan polen telah dimulai sejak abad 19. Sehdah dan kelembaban
relatif yang rendah merupakan faktor utama yangpdyegaruh terhadap
pemanjangan daya hidup polen. Kisaran suhu ren@laé C sampai 10 C
diketahui sesuai untuk mempertahankan daya hiddpnpd®’ada kelembaban
relatif yang lebih rendah, polen pada banyak spebiertahan hidup untuk
beberapa hari. Polen yang dapat bertahan hidup dégggumsikan bahwa polen
tersebut fertil.

Hasil penelitian Muflichah (1997) menunjukkan balsufiu simpan dapat
berpengaruh terhadap penurunan fertilitas polergdwalak. Pada suhu simpan

antara 1% C dan 20 C fertilitas polen dapat menurun 3 hingga 5 %asgkan



pada suhu simpan antard & sampai 15C fertilitas polen dapat menurun 1.8
hingga 3 % selama 30 hari dalam penyimpanan. Hah@munjukkan bahwa suhu
simpan yang rendah dapat mempertahankan ferfdkes.

Polen beberapa spesies tebu telah berhasil dipekah pada
penyimpanan suhu rendah. Diantaranya dari beb&tap&accarum spontaneum
yang disimpan pada suhu °80 ternyata masih dapat hidup lebih dari 140 hari
(Djatiwalujo, 1995). Ditambahkan lagi bahwa pemakapolen tebu yang tanpa
simpan dengan mengalami penyimpanan satu minggmdsiihu -19 C masih
dapat digunakan sebagai bahan persilangan.

Pada galur padi mandul jantan sensitif pgfi@smo-sensitive Genic Male
Steril atau TGSM) analisis hubungan antara parameter sterilitagsnpdengan
cuaca menunjukkan bahwa suhu maksimum dan suhuatatanerupakan faktor
utama yang mempengaruhi perubahan fertilitas poléalembaban relatif
berpengaruh negatif terhadap fertilitas polen pBdisamping itu sinar matahari
juga berpengaruh terhadap fertilitas polen pad&iagla galur. Goat al (1996)
dalam Lathaet al (2004) menyatakan bahwa perubahan fertilitas d&5M
terutama dikontrol oleh suhu rata-rata harian ddsb oleh fotoperiode.

Salah satu tujuan dari penyimpanan polen adalalukumiengatasi
perbedaan waktu masak antara ovul dengan polemgseh hibridisasi dari
tanaman yang mempunyai perbedaan waktu berbungeadninga jantan dengan
bunga betina, atau antara tanaman yang tumbuhkoadigsi geografi dan ekologi
yang berbeda dapat dilakukan. Penyimpanan polea jogrmanfaat untuk

mengurangi kebutuhan penanaman galur yang digunakdem persilangan



secara terus-menerus. Di samping itu penyimpandanppuga memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam penelitian gydoertujuan untuk mempelajari
polen (Shivanaet al, 1989). Darjanto dan Satifah (1990) menyebutkalma
polen dapat dipandang sebagai suatu makhluk hidung wetiap waktu dapat
mati. Makin lama polen disimpan, semakin berkurdaga tumbuhnya sampai
pada saat tidak dapat berkecambah sama sekali.k Umiengetahui daya
perkecambahan polen pada suatu waktu dapat diketdaty dengan
menggunakan medium buatan yang terdiri atas 1-3&6agar yang telah diberi
larutan tebu dengan konsentrasi tertentu. Hasiklge&m Darjanto dan Satifah
(1990) menunjukkan pemberian 0,001 — 0,005 9B®% pada medium tersebut
dapat mempercepat perkecambahan dan pertumbukem pol

Perkembangan perbaikan kualitas produksi buah argggantung pada
upaya pemuliaan dan pembudidayaan tanaman ang@amping penyerbukan
berpengaruh terhadap pembuahan, kemungkinan jemgabdapat menentukan
keberhasilan dan mutu buah yang dihasilkan. Polamg ydigunakan untuk
penyerbukan hendaknya yang mempunyai persentaskecpartbahan dan
fertilitas tinggi sebab polen demikian akan mempuimersentase keberhasilan
penyerbukan dan pembuahan yang mempunyai sifatulinggrdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas maka perdakwakan penelitian untuk
mengetahuiPengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Viabilas

Polen Tanaman Anggur(Vitis vinifera).

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di atas makasammasalah yang

dapat diambil adalah:

1.

Adakah pengaruh suhu terhadap viabilitas polen ntana anggur \(itis
vinifera)?

Adakah pengaruh lama penyimpanan terhadap viabilgalen tanaman
anggur Vitis viniferg?

Adakah pengaruh interaksi antara suhu dan lamaimppapan terhadap
viabilitas polen tanaman anggWits viniferg?

Adakah korelasi antara persentase fertilitas dengerkecambahan polen

tanaman angguhftis viniferg?

1.3Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap viabipt@en tanaman anggur
(Vitis vinifera).

Untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhatpmlitas polen
tanaman angguh/tis vinifera).

Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara suhu ldara penyimpanan
terhadap viabilitas polen tanaman angd(tig vinifera).

Untuk mengetahui korelasi antara persentase fagtiiengan perkecambahan

polen tanaman anggwiis vinifera).

1.4 Hipotesis

1.

Suhu berpengaruh terhadap viabilitas polen tanamnggur Vitis vinifera).



2. Lama penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitdsnptanaman anggur
(Vitis vinifera).

3. Ada interaksi antara suhu dan lama penyimpanaradagh viabilitas polen
tanaman angguh/tis vinifera).

4. Ada korelasi antara persentase fertilitas dengakepambahan polen tanaman

anggur Vitis vinifera).

1.5Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai viabilitas polen taaa anggur \(itis
vinifera) akibat pengaruh suhu dan lama penyimpanan.

2. Digunakan sebagai landasan untuk penelitian lednfut terutama mengenai
fertilitas dan perkecambahan polen tanaman yang lai

3. Menjadi landasan penelitian mengenai viabilitasepdhnaman anggu¥itis

vinifera).

1.6 Batasan Masalah

1. Variabel pada penelitian ini terdiri dari varialbelbas dan variabel terikat.
2. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi subang terdiri atas suhu
frezeer -18C, suhu lemari es’8 dan suhu ruang 26 dan lama penyimpanan

yang terdiri atas 7 hari, 14 hari, 21 hari, darhas.



. Variabel terikat dalam penelitian ini terdiri atgsersentase fertilitas,
persentase perkecambahan dan panjang tabung $an @maman anggur
(Vitis viniferg yang dikecambahkan dalam media perkecambahan.

. Fertilitas polen diukur dengan penetesan larutanl YXodium Kalium
lodida), yang berupa berubahnya warna polen damavieerang menjadi gelap
setelah ditetesi larutan YKI.

. Perkecambahan polen diukur dari persentase polen lyarkecambabh, yaitu
penonjolan permukaan dinding sel lapisan luar yaggori pada polen dan
ditandai dengan munculnya tabung polen yang semékima semakin
panjang.

. Panjang tabung sari menggunakan mikrometer obyeldii mikrometer
okuler. panjang tabung sari sesungguhnya dipemdehperhitungan sebagai
berikut: panjang tabung sari sesungguhnya (um)nfapg tabung sari pada
skala okuler dikalikan kalibrasi. Kalibrasi dilakark untuk mengetahui
beberapa nilai untuk setiap skala pada mikromekereo jika dikonversi
kesatuan mikrometer (um).

. Polen yang digunakan adalah polen tanaman andfus {iniferg varietas
BS 60 yang diperoleh dari kebun BALITJESTRO, dekkldng, kecamatan
Junrejo, kota Batu.

. Penelitian ini hanya mengamati viabilitas polenataan anggur \{itis

vinifera).
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2.1 Botani Anggur (Vitis vinifera)
2.1.1 Morfologi Organ Vegetatif Tanaman Anggur
a. Akar (Radix)

Sebagai tanaman berkeping (dikotil), tanaman anggampunyai akar
tunggang radix primaria) dan akar cabangadix lateralis). Sistem perakaran
menyebar ke seluruh arah pada bagian tanah atatased,5 - 3,0 m. Akar
berperan dalam pengisapan makanan (Rukmana, 1999).

Akar tanaman anggur tidak tahan (peka) terhadaprggm air, oleh karena
itu tanaman anggur harus ditanam di daerah yangasenya baik (Rukmana,
1999). Rismunandar (1991) menambahkan tanaman ayagg ditanam dari biji
memiliki akar pancar yang cukup dalam pertumbuhanigebanyakan tanaman
anggur ditanam sebagai hasil penyetekan, yang coénpak menghasilkan akar
pengganti akar penghisap asu€kery. Akar bagian atas (akar lateral) yang
berfungsi sebagai penghisap makanan letaknya tdim, dibawah permukaan

tanah bagian atatopsoli).

b. Batang (Caulis)
Tanaman anggur yang termasuk famili Vitaceae tumyamhmemanjat dibantu

dengan adanya pembelit. Dibiarkan tumbuh secarasbehtang anggur dapat



mencapai lebih dari 10 m. Di daerah subtropis tamamnggur dapat berumur
panjang (Rismunandar, 1991).

Rukmana (1999) mengungkapkan batang tanaman ariggjuas-ruas,
berbuku-buku serta berkayu. Spesifikasi batang ntana anggur tumbuh
memanjat atau menjalar. Struktur batang dan pengapamya terdiri atas batang
utama, cabang primer, cabang sekunder dan batargierteyang akan
menghasilkan cabang bunga atau buah. Rismunan@®1)(Imenambahkan
cabang sekunder yang cepat pertumbuhannya dengkn-bbkunya yang
panjang-panjang pada umumnya kurang banyak meftigirasabang tersier yang
dapat menghasilkan buah. Pada umumnya cabang sekbadliameter + 2 cm
dengan cabang tersier berdiameter + 0,75 — 1 cnatddjmyatakan sangat
produktif. Tentunya bila cabang-cabang tersebuaidaimar matahari yang cukup
cerah.

Setiap buku batang tanaman anggur mempunyai ma#s,tliulit batang
dan cabang yang masih muda berwarna hijau tetéglabetua berubah menjadi
hijau kecokelat-cokelatan atau cokelat. Cabang a&rnunas dapat digunakan

sebagai bahan perbanyakan tanaman secara ve(fetétihana, 1999).

c. Daun (Folium)
Tanaman anggur mempunyai daun tunggal, artinyariteaths 1 (satu)
helai daun pada 1 tangkai daun (gambar 2.1). Strdun tanaman mempunyai

helaian daun, tangkai daun dan sepasang daun peniapn berbentuk bulat



sampai jorong dengan helaian tepinya berlekuk d@sahya mempunyai 5 (lima)

lekukan (Rukmana, 1999).

Gambar 2. 1 Daun Tanaman Anggur (BAPPENAS, 2000).

2.1.2 Morfologi Organ Generatif Tanaman Anggur
a. Bunga (Flos)

Tanaman Anggur berbunga majemufnflorescentia) dan berbentuk
dompolan atau klaster. Ukuran bunga anggur keciaran2 hingga 4 mm
panjangnya dan umumnya berwarna hijau. Bunga fardiceae terdiri atas dua
tipe. Tipe pertama hanya mempunyai bunga jai$teminate only)sedangkan
tipe lainnya berbunga hermaprodit, namun st@elf sterile) Tanaman anggur
yang dibudidayakan sekarang mempunyai dua tipedywadni yang mempunyai
stamen tegak dengan tepung sari fertil dan yamgyai mempunyai stamen balik
(reflexed stamenyang pada umumnya bertepung sari steril (Ash@fi4®2 Bunga
tanaman anggur tersusun dalam tangkai, artinya Eatiap tangkai bunga

terdapat banyak kuntum. Tiap kuntum bunga mempuingai helai daun kelopak



(calyx) lima helai daun mahkoft@orolla), di bagian atasnya bersatu membentuk
suatu tudungcalyptra), lima benangsari, dan sebuah putik (Rukmana, 1999)
Sunarjono (2004) menambahkan di Eropa, tanaman uanggrbunga
setahun setelah mengalami musim dingin. Di Indendsinaman anggur dapat
berbunga 2 — 3 kali setahun setelah mengalami pgaaan cabang dan
perompesan daun. Namun sebaiknya anggur dibungaéda musim kemarau
atau diatur agar saat pembesaran buah tepat pasiia tikering. Buah pada musim

hujan sering mengalami kerusakan.

b. Buah

Buah anggur bentuknya bervariasi yaitu bulat atandbr (Spherical)
jorong ke sampingoblate) jorong(ellipsoidal) dan bulat telufobavoid) jorong
memanjang(ellipsoidal elongated)dan bulat telur (gambar 2.2). Bentuk buah
tersusun dalam tandgmalai). Bentuk malai(klaster) bunga anggur bermacam-
macam, antara lain berbentuk kerucut pendek, kerymnjang, kerucut
berpundak, silinder, silinder bersayap, dan bermgdada (gambar 2.3). Buah
terdiri atas kulit buah, daging buah dan biji (gamb.4) (Rukmana, 1999).

Wahyu (2004) menambahkan buah anggur berkulit ha&rgan warna
hijau keputihan, putih kekuningan, biru kehitamaerah, atau merah tua. Daging

buah berbiji dan berasa manis.
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Gambar 2.2 Berbagai Bentuk Buah Anggur (Ashari4200
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Gambar 2.3 Berbagai Bentuk Klaster Buah Anggur éisi2004).
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Gambar 2.4 Bagian-bagian Buah Anggur (Ashari, 2004)

2.2 Klasifikasi Tanaman Anggur
Menurut Steenislkk (1981), sistematika tanaman angguiti§ vinifera)
adalah sebagai berikut:
Divisio: Spermatophyta
Kelas: Dicotyledone
Sub-kelas: Rosidae
Ordo: Rhamnales
Familia: Vitaceae
Genus: Vitis
SpesiesVitis viniferal.
Varietas: BS 60
2.3 Pembungaan Anggur
Bunga anggur muncul dari ruas ke-3 sampai dengah dari tunas yang
baru tumbuh. Jumlah dompolan bervariasi antaranipaadengan 4 per tunas.
Ruas di atas buah, biasanya, menghasilkan tentili semacam sulur untuk
memanjat atau memegang. Bunga pada saat awal geakgan terlihat padat dan

kompak. Bunga tersebut terus berkembang menjadirb&esudah mencapai

ukuran maksimal, bunga tersebut mekar. Selama ipddkegannya, tangkai



central(rachis) dan tangkai buafpedicel)terus memanjang. Dalam waktu yang
bersamaan, tangkai individual bunganya tumbuh denggpat (gambar 2.5).
Perbedaan susunan atau struktur bunga setiapagsadepat dilihat dari ukuran
dan bentuk bunganya. Sekalipun demikian, dalam saitietas, seringkali
ditemukan adanya variasi bentuk. Panjang dompolasakibervariasi antara 10-
30 cm. Jumlah bunga per dompol dapat mencapai 0 labih. Dompolan
anggur meja lebih panjang, namun jumlah dompolatelyia sedikit. Sebaliknya,
anggur minutar{wine) mempunyai ukuran dompolan lebih kecil dengan jiimla
dompolan per tunas lebih banyak. Mekarnya indiviidunga per dompol tidak
dalam waktu yang bersamaan. Biasanya, bunga pagenliangah mekar terlebih
dulu kemudian diikuti oleh bunga-bunga pada bagigmng dan pangkal.
Adakalanya, individu bagian pangkal mekar lebihudiNamun demikian, semua

individu bunga mekar serempak atau total dalam wak? hari (Ashari, 2004).
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Gambar 2.5 Tahap Perkembangan Bunga Anggur; (a) Rexkembangan, (E)
Hari Sesudah Berbunga (Ashari, 2004).

Ashari (2004) juga mengungkapkan bunga janfstamen)berjumlah

lima. Pada bagian ujung bunga jantan, terdapat ailpeng kepala sari. Pada



bagian dasar setiap bunga jantan, terdapat sgheraghasil nektar. Sementara itu,
bunga betina terletak di bagian tengah, terdis attu tangkai sari dengan kepala
putik yang pendek dan gemuk. Bakal buahnya teatl$ 2 ruang masing-masing
mempunyai dua bakal biji. Mahkota bunga anggur &tdiptra tumbuh menutupi
bunga jantan dan bunga betina. Proses mekarnyaatatag mahkota didahului
oleh pertumbuhan bunga jantan. Bunga jantan tumierinbesar dan memanjang
ke atas mendorong kaliptra. Dorongan itu menyebakképtra terbuka dan lepas
dari tempatnya berpijak. Proses membukanya maldéegara sesudah kaliptra
terlepas, stamennya tumbuh menjauhi pistil (ganth&). Namun demikian,
kemungkinan, kepala sarinya telah menghamburkaenpskebelum bergeser
sehingga terjadi penyerbukan sendselfing. Periode pembukaan bunga hanya
terjadi selama beberapa menit hingga beberapa jdntuk menghindari
terjadinya selfing dalam menyilangkan bunga anggur emaskulasi, harus

dikerjakan sebelum kaliptra tersebut membuka.
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Gambar 2.6 Tahap Pembukaan Bunga Anggur; A. Kaliptasih menempel, B.
Kaliptra Mulai terpisah, Kaliptra Terlepas, C. Banglekar (Ashari,
2004).

Rismunandar (1991) mengungkapkan mahkota bungauamggmpunyai

keistimewaan tersendiri. Dengan meningkatnya umumgh dan benang sari



mulai tumbuh menua, siap untuk melepaskan sarilggiab bawah daun
mahkotanya terangkat ke atas dan terlepas kesalunyd dari dasar bunga.
Pelepasan mahkota bunga dapat terganggu oleh kbegtwyak hujan, sehingga
terganggu pula persariannya. Penyerbukan bungauandgpat berlangsung
dengan sendirinya oleh angin, serangga (lebah,-kupu dan lain-lain) maupun
bantuan manusia. Cuaca yang cerah sangat besamuabayd dalam
menyerbukkan bunga anggur. Sesuai dengan varietaamygurVitis vinifera
membentuk malai buah yang hampir konis atau siBpdamun di bagian atasnya
melebar membentuk pundak dan meruncing ke bawata [aisVitis vinifera
membentuk malai berukuran panjang hingga sedanbari§@kanVitis vinifera
membentuk bunga yang sempurna berputik dan berbesan dalam setiap
bunga, sehingga tidak memerlukan persarian begsiiatuk dapat menghasilkan
buah. Bunga demikian disebut bursgdf-fertil.

Bunga anggur mekar sekitar 5-7 minggu sesudah twmabuh. Selama
periode pembungaan, sebaiknya, tanaman dijaga &gak mengalami
kekurangan air karena akan dapat menurunkan haeiinya. Tingkat kesuburan
bunga dari setiap varietas anggur sangat beragasubiiran tersebut mulai dari

yangself-fertil hinggaself-infertil (Ashari, 2004).

2.4 Polen
Butir polen terbentuk dari sel induk mikrosporaalain kepala sari yang
terjadi setelah pembelahan meiosis dan mitosisigghiterbentuk sel tetrad yang

masak (Gardner, Pearce dan Mitchell, 1991). Meniatjanto dan Satifah



(1990) sebutir polen merupakan sebuah sel hidupngempunyai inti (nukleus)
serta protoplasma yang terbungkus oleh dinding Belding sel terdiri dari 2
lapis yaitu lapisan yang bersifat tipis dan lunakg disebut lapisan dalam serta
lapisan yang bersifat tebal dan keras untuk mefigdisi butir polen yang disebut
lapisan luar. Permukaan dinding sel lapisan luammeyai lubang pori-pori
yang digunakan oleh polen dalam proses perkecambaha

Polen mengandung lipid, protein, dan pati. Namua lealanya bekal ini
tidak cukup digunakan oleh tabung sari untuk mengmperjalanan hingga
mikropilla (celah tempat masuknya tabung polen ke dalam mdeiar), apalagi
bila tangkai putik cukup panjang. Pertumbuhan giatjalanan tabung polen
lewat pistil sering menyebabkan degradasi sel kémudsi sel keluar dan

dimanfaatkan oleh tabung sari (Ashari, 1998).

2.5 Fertilitas Polen

Secara umum fertilitas dapat diartikan sebagai aepuan bunga
menghasilkan polen yang dapat disilangkan atau hasigan polen yang dapat
disilangkan atau menghasilkan biji yang berkualiiasuk benih (Darjanto dan
Satifah, 1990). Sarwono (19%@&lam Devitasari, 2004) proses pembuahan akan
berjalan lancar jika polen dan kepala putik dalamadaan fertil. Polen
mempunyai daya tumbuh tinggi sedangkan putik mdésapanedia yang optimum
dan kompatibel bagi perkembangan polen selanjutnya.

Poespodarsono  (1988) mengemukakan bahwa ketidaktarm

perkembangan bagian alat generatif dapat menyebabtexilitas. Misalnya



benang sari atau tangkai putik cacat, tepung $au polen rusak atau sel telur
abortus. Tipe polen yang steril ada tiga macanuy@ntuk polen tidak sempurna,
polen berbentuk bulat tetapi tidak berwarna getign polen berbentuk bulat
dengan hanya satu tipe inti vegetatif. Sedangk#&mnpgang fertil berbentuk bulat
sempurna dan mempunyai inti yang penuh dengan ialatetoplasmik serta
dapat diwarnai dengaacetocarminatauanilin blue dalamlaptiphenol(Qureshiet
al., 2002).

Pengujian fertilitas dapat dilakukan dengan metddd. Metode ini
menggunakan Yodium Kalium lodida sebagai indikatarnPolen fertil akan
berwarna biru kehitaman, sedangkan polen stemlktichenyerap warna. Warna
biru merupakan reaksi antara pati dengan larutah(VKardiyati dan Kuswanto,
1994).

Darjanto dan Satifah (1990) menambahkan butir geslan mengandung
lipid, protein, pati namun ada kalanya bekal idak cukup digunakan oleh polen
tube untuk menempuh perjalanan hinggkropilla, apalagi tangkai putiknya
cukup panjang. Pada butir polen yang masak menggnuokti dalam jumlah yang
besar. Pada sebagian tumbuhan, pati menghilangodtaripolen selama proses
pemasakan anter, sedangkan pada tanaman yang alaipaty mengalami
disintegrasi hanya pada polen. Menurut Poedjiati Slapriyanti (1994) pati atau
disebut juga amilum merupakan jenis karbohidraboiggén polisakarida yang
terdapat di alam, yaitu pada umbi, daun, batang, bdigbijian. Amilum terdiri
atas dua macam polisakarida yang kedua-duanyahagalaner dari glukosa,

yaitu amilosa (kira-kira 20 — 28%) dan sisanya apektin. Amilosa merupakan



polisakarida yang linier sedangkan amilopektin aklalyang bercabang.
Sudarmadjidkk (2007) menambahkan karbohidrat golongan polisdiagkan

memberikan reaksi dengan larutan iodin dan memdberikvarna spesifik
bergantung pada jenis karbohidratnya. Amilosa denggin akan berwarna biru;
amilopektin dengan iodin akan berwarna merah vigkkogen maupun dextrin
dengan iodin akan berwarna merah coklat.

I, + Amilum — Biru (Uji lodin)

2.6 Perkecambahan Polen

Benang sar{stamen)pada bunga tersusun atas tangkai @damentum)
dan kepala sar{anthera) Tangkai sari merupakan bagian benangsari yang
terbentuk silinder dan memanjang yang mendukungl&egari. Di dalam kepala
sari terdapat ruang saftheca) yang berisi serbuk saiffpolen) Kepala sari
mempunyai empat kantung serbuk girculus)dan masing-masing bersel besar
yang disebut sel induk serbuk sari. Setiap selkrsgwbuk sari membelah diri dua
kali menjadi empat sdltetrad) yang dapat tumbuh menjadi empat butir serbuk
sari. Setiap sel dari tetrad semula mengandungistitbemudian inti tersebut
akan membelah diri sehingga setiap inti yang masaisi dua buabh inti, yaitu inti
generatif dan inti vegetatif (Darjanto dan Satifa®90).

Polen yang sudah masak akan dibebaskan dari kepalaya. Proses
pembebasan polen ini berkaitan dengan perkembdisjfakulit kotak sari. Pada
dinding kotak sari terdapat lapisan sel yang tichengalami diferensiasi lanjutan

atau perkembangan selnya akan berhenti, lapisdaarsebut dinamakan stomium.



Daerah stomium merupakan titik lemah yaitu temg&apnya dinding kotak sari.
Lapisan dalam stomium bersifat parenkimatis seldanggasih terdapat
pertumbuhan. Perbedaaan tekanan akibat perbedaampehan di bagian luar
dan dalam stomium mengakibatkan lapisan stomiumalpedan polen
berhamburan keluar (Ashari, 1998).

Penyebaran polen berlangsung selama satu hingdalaerari semenjak
antesis. Seandainya tidak disebarkan oleh seranmmi@a polen tetap viabel
hingga beberapa hari. Kualitas polen bergantunga gaeberapa faktor, salah
satunya adalah kondisi nutrisi tanaman. Polen yemgecambah ditandai dengan
munculnya tabung polen dimana polen tersebut semakia semakin panjang.
Polen yang belum berkecambah steril tidak memputayaing polen, bentuknya
tetap bulat. Polen yang jatuh di kepala putik akaengalami dehidrasi yang
menyebabkan leburnya dinding lu@xine) akibat sekresi yang dihasilkan oleh
kepala putik (Ashari, 1998).

Menurut Darjanto dan Satifah (1990), apabila pgkanh diatas kepala
putik maka dalam keadaan normal akan berkecambadademenyerap air dan
zat-zat lain yang ada di permukaan kepala putiknfga 2.7). Butir polen yang
terus menyerap cairan dari kepala putik menyebabkéimmenya semakin besar
sehingga isi seprotoplasma)dan dua inti yang terbungkus intine yang tipis dan
lunak dapat keluar melalui pori yang telah pecahbuhg sari(polen tube)
mengandung satu inti generatif dan dua inti vedetBtoses selanjutnya inti

generatif membelah diri menjadi dua buah. Polekdmambah pada permukaan



putik dan membentuk satu tabung sari, selanjutapartg sari tumbuh melalui

jaringan tangkai putikstylus)menuju bakal buafovul).
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Gambar 2.7 Perkecambahan Polen (Associates dam&mne2000).

Penyerbukan silang dapat dilakukan dengan baikilaptdysedia pohon
induk jantan dan betina pada waktu yang sama. kejatl lapang kadang terjadi
pohon induk jantan dapat disimpan dalam keadadq $ambil menunggu sampai
putik yang akan diserbuki menjadi masak (Darjarsio 8atifah, 1990).

Lama simpan dan suhu simpan menunjukkan pengarnehnaksi yang
nyata terhadap persentase perkecambahan polenaansatak. Semakin lama
disimpan daya hidup polen menurun. Apabila poleinthan pada suhu °G
selama 2 minggu daya kecambahnya masih cukup yaaily, sekitar 60%. Sedang
jika disimpan selama 21 hari presentase perkecamb@b® (Rachmawati, 1994
dalam Muflichah, 1997). Rachmawati (1994dalam Devitasari, 2004)
menambahkan lama simpan memberi pengaruh nyatadsghfertilitas polen,
semakin lama disimpan maka fertilitas akan menurah.ini dikarenakan terjadi

kerusakan pada dinding polen dan dehidrasi.



2.7 Pengumpulan dan Penyimpanan Polen

Setiap bunga akan lekas layu bila telah dipetidn Dunga yang terlanjur
layu tidak akan dapat menjadi segar kembali. Menrarjanto dan Satifah
(1990) polen yang baik adalah polen yang diperdkaikuncup bunga yang telah
dewasa dan hampir merekétehiscent) Pada saat itu sarinya belum pecah dan
berisi penuh dengan butir-butir polen yang mempudgga tumbuh tinggi. Bila
tersentuh sedikit maka kuncup bunga tersebut ak@era mekar.

Pada suhu udara rendah kuncup bunga dapat tahandigimpan. Untuk
memperpanjang daya tahan bunga maka cabang atAngraliimana kuncup-
kuncup bunga itu duduk, ikut dipotong (Darjanto &atifah, 1990).

Darjanto dan Satifah (1990) menambahkan bahwar Ipdien dapat
dikeluarkan dari kepala sari dengan mamakai siair kuas. Bila kepala sari dari
kuncup-kuncup bunga yang mulai mekar disisir, madayak polen akan keluar
dari ruang sari dan dapat ditampung dalam canggir gelas.

Bahan pembungkus yang baik untuk penyimpanan paeialah
menggunakan kertas peradyminium foi), karena kertas ini sulit ditembus oleh
uap air (Justica dan Bass, 1990).

Menurut Darjanto dan Satifah (1990), di laboratoriyolen biasa
disimpan pada suhu antar@C2— &C dan pada kelembaban udara antara 10 —
50%. Cara menyimpan polen yaitu dengan memasuk&ken ke dalam tabung
gelas kemudian tabung diletakkan dalam eksikatog ylah diisi CaGl atau
larutan HSO, dengan konsentrasi 10-70%. Ada beberapa faktorg yan

mempengaruhi mutu polen, diantaranya: (1) kelembaigiara, pada kelembaban



udara relatif tinggi polen tidak tahan disimpan &r(2) umur polen, semakin tua
umur polen, semakin lamban berkecambah dan tabaoleg gang terbentuk lebih

pendek, (3) suhu rendah, pada kondisi suhu rendatudara kering, polen dapat
disimpan sampai beberapa minggu dalam keadaan baik.

Gardneret al. (1991) menambahkan penyimpanan pada suhu rendah
(dalam batas-batas tertentu) menyebabkan polen ateeng dormansi. Dalam
keadaan dormansi, aktifitas metabolisme polen iersdkali sehingga fertilitas
polen lebih tinggi dan dapat bertahan lebih lamardgenyimpanan.

Semua proses fisiologi tidak terlepas dari kelsmmadprotein sebagai
komponen utama semua kegiatan maupun penyusuridsgl. fStruktur protein
sendiri bersifat tidak stabil terhadap faktor I(@dalam hal ini suhu tinggi). Serbuk
sari terutama intine mengandung banyak proteimgatpenyusun enzim, lemak,
hormone, dinding sel dan zat lain. Suhu tinggi tapenyebabkan protein
mengalami kerusakan(denaturasi) Pada suhu rendah enzim mengalami
pembekuan(koagulasi) sehingga sifat katalitik dan aktifitas menurun atzal
proses-proses seluler seperti respirasi akan lgsuiag jika ada enzim. Pada suhu
tinggi aktifitas enzim akan meningkat, dan pross®Ibgi seperti respirasi akan
terpacu sehingga aktifitas metabolismepun berjedgnat (Fahn, 1991).

Pool dan Bermawie (198@)alam Muflichah (1998) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa polen bunga cengkeh setelalrinifi@n dengan Cagl
dan disimpan dalam suhu “ZDsampai -2%C sesudah 4, 12, 24, dan 28 minggu,

persentase perkecambahannya berturut-turut sek@sh4.6, 4.2, dan 2.2 %.



Devitasari (2004) dalam penelitiannya menyimpulkahwa tiap varietas
dari tanaman durian memiliki persentase fertilitasg berbeda-beda. Namun dari
keempat varietas yang ditelitinya masih memilikiiféas yang tinggi walaupun
telah disimpan di dalam freezer. Selama 12 jam #&kmhwa fertilitas polen
masing-masing varietas masih tinggi yaitu seki@¥8&an fertilitas polen masih

menunjukkan 53% setelah disimpan selama 36 jam.

2.8 Perkecambahan Polen pada Media Buatan

Menurut Ashari, Rachmawati dan Tampubolon (19989len yang
berkecambah ditandai dengan timbulnya tabung sag yemakin lama semakin
panjang, polen yang belum berkecambah atau stk thempunyai tabung sari,
bentuknya tetap bulat.

Daya kecambah pada waktu tertentu dapat diketddwogan melakukan
pengecambahan di laboratorium dengan media buatamnterdiri atas 1-2% agar
yang diberi larutan gula tebu dengan konsentrasi BY%o atau 15%. Pemberian
0,001-0,005% kKLPO, pada media dapat mempercepat perkecambahan dan
pertumbuhan polen. Polen bunga coklat dapat dikeabkan pada media yang
terdiri dari 15% sukrosa, 10 ppm asam borak, 108 gplium nitrat pada suhu
antara 15 - 3% (Darjanto dan Satifah, 1990). Berdasarkan hasilefitian
Ashari, Rachmawati dan Tampubolon (1995) bungakSgag sudah disimpan
hingga 28 hari mampu berkecambah pada media penketen yang berupa
0,15 g kalsium nitrat, 0,05 g magnesium sulfat, §58ukrosa dan 1,00 g agar

yang dilarutkan dalam 500 cc aquades.



2.9 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan Blen

Polen yang jatuh diatas kepala putik akan berkbahntdengan menyerap
air dan zat-zat lain yang terdapat pada permukapal& putik. Perkecambahan
polen pada umumnya diperlukan suhu berkisar arit8i@ sampai 3%. pada
suhu yang terlalu tinggi akan terjadi banyak pesmyan air dan banyak polen
akan mengering. Pada suhu antaré@C48ampai 58 banyak polen yang mati.
Sebaliknya pada suhu yang terlalu rendah, misattigawah 16C, tidak ada
polen yang dapat berkecambah. Pada umumnya sulmuoptyang diperlukan
untuk pertumbuhan tabung polen berkisdiCfarjanto dan Satifah, 1990).

Hujan yang lebat dapat menyebabkan butir-butiepdberlekatan satu
sama lain menjadi gumpalan yang berat dan tidaktdagninggalkan ruang sari.
Butir-butir polen yang basah kadang-kadang dapajerae berkecambah
membentuk tabung yang panjang. Apabila cuaca beroienjadi cerah, dan ada
panas matahari, maka tabung sari tersebut menjadatcmengering dan
kehilangan daya tumbuh, selain itu bunga yang berdapat menjadi sarang
penyakit dan mudah busuk (Darjanto dan SatifahQXL99

Sel polen berkecambah setelah bersentuhan dengpalak putik
penerimanya yang memberikan rangsangan substrgtogook. Perkecambahan
juga dapat terjadi secara in vitro dengan menggamaRkedia agar atau larutan
gula. Perkecambahan bahan polen dibuktikan dengianya peningkatan
respirasi dan sintesis RNA serta protein yang cepPabses tersebut dimulai
dengan rentang waktu 2 - 30 menit (Leopold dan démeann, 1975dalam

Gardneret al, 1991).



Sejumlah faktor merangsang perkecambahan polemaseik konsentrasi
sukrosa, CQ Boron (B) dan Kalsium (Ca) yang menguntungkan.roBo
berfungsi meningkatkan pemakaian sukrosa. Dari istod vitro, pengatur
pertumbuhan pada kepala putik atau medium bukansghrat untuk
perkecambahan walaupun polen kaya akan auksin dAn REningkatan
perkecambahan dan pertumbuhan polen dari suattarpagsn merupakan bukti
adanya rangsangan hormon pertumbuhan. Air yang stiék dari polen
mempunyai pengaruh rangsangan yang serupa (BrewdakeMajunder, 1962
dalamGardneret al, 1991).

Lama penyimpanan dan suhu dalam penyimpanan paiga gapat
mempengaruhi viabilitas polen. Polen bunga salalgydikecambahkan setelah
disimpan 28 hari menunjukkan persentase perkecambpblen tidak lebih dari
15%. Polen bunga salak yang disimpan pada suil@i dan disimpan selama 21
hari masih mempunyai persentase perkecambahan bfflotersebut terjadi
karena pada suhu rendah aktivitas metabolisme fedenlogi berjalan lambat
sehingga dapat memperpanjang viabilitas (Asétaai., 1995).

Perkecambahan serbuk sari pada umumnya diperlukkanyang berkisar
15°C sampai 3%C. Pada suhu yang lebih tinggi akan terjadi bapgiguapan air
dan banyak serbuk sari yang mengering. Didalam ipgranan dengan suhu
tertentu dipacu oleh reaksi kimia kerja enzim. Padhu rendah reaksi kimia
berlangsung lambat, sedangkan pada suhu yang tielgigi reaksi berlangsung
lebih cepat. Di samping itu, karena enzim itu aldalaatu protein, maka kenaikan

suhu dapat menyebabkan terjadinya proses denatuxpabila terjadi proses



denaturasi, maka bagian aktif enzim akan tergandgn dengan demikian
konsentrasi efektif enzim menjadi berkurang daregatan reaksinya pun akan
menurun. Kenaikan suhu sebelum terjadinya proseatdeasi dapat menaikkan

kecepatan reaksi (Poedjiati dan Supriyanti, 1994).

2.10 Buah Anggur dalam Al-Qur'an dan Hadits

Al-Qur’an telah menyebutkan tentang ayat-ayat yaepubungan tentang
tumbuh-tumbuhan, sehingga apa yang dibicarakan dieln pengetahuan
mengenai tumbuh-tumbuhan sebenarnya telah diiggaratsebelum ilmu
pengetahuan berkembang. Allah SWT. Allah SWT. bedn dalam surat An-

Nahl ayat 11:

&
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Artinya: "Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itua@Rtanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buaBasungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (ke&aa Allah) bagi
kaum yang memikirkan”.

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT. telah nedmgykannya dari
bumi, dengan air yang hanya satu macam ini, kebdsuah-buahan itu dengan

segala perbedaan, macamnya, rasanya, warnanyayabdan bentuknya. Allah

SWT. juga berfirman dalam surat An-Nahl ayat 67:
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Artinya: "Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itua@Rtanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buaBasungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (ke&aa Allah) bagi
kaum yang memikirkan”.

Allah SWT. menyebutkan anggual{inab) di beberapa tempat dalam al-
Quran. Anggur dikategorikan sebagai nikmat AllalWWs Yang diberikan
kepada hamba-hamba-Nya di dunia ini dan di akhirat.

Komposisi kimiawi yang terkandung didalam buah qamgantara lain:
Asamoxalic, asanmmalic, asantartaric, dan asamecemicterdapat dalam anggur.
Anggur kaya akan unsur-unsur gula yang mencapai, I8%ocdiantaranya adalah
glukosa. Semakin matang anggur semakin banyak kgadnya. Anggur adalah
buah yang paling ringan kandungan gulanya dan mulizdrna serta diserap
tubuh. Anggur kaya akan zat gula yang sangat diaiu oleh tubuh dan sangat
diperlukan sekali bagi mereka yang berpuasa. Gdéah unsur pokok untuk
pembakaran dan produksi energi yang dibutuhkankuogwaktifitas (As-Sayyid,
2006).

Anggur yang bergizi tinggi dan kaya dengan beragaamin dan bahan-
bahan metalik, merupakan satu jenis makanan pen8iegitar 20-25% isinya
adalah gula, yang dapat dengan cepat masuk ke ddien darah. Karena itu,
anggur baik untuk mereka yang banyak menggunakgiatk@ fisik dan mental,

sebab anggur dapat menghilangkan rasa lelah dagumsgi anemia. Banyak

kandungan besi dan gula di dalam buah anggur yagagmemacu produksi darah



dan menjadi obat untuk penderita-penderita liverja dan sistem pencernaan.
Anggur merangsang berfungsinya ginjal dan membamdugeluarkan sisa-sisa
metabolisme tubuh seperti urea. Dengan mengeluakayang berlebihan dari
tubuh, anggur menurunkan tekanan darah (Yahya,)2002

Kulit anggur kaya akan vitamin B komplex, yang mlaglalam proses
biologis yang banyak terjadi dalam tubuh manusiditbuah ini juga merupakan
faktor penting bagi keselamatan fungsi saraf.

Anggur kaya akan vitamin C yang dapat meningkatkergsi imunitas
tubuh dan dapat meminimalisir serangan penyakitrdénoba. Tabel berikut ini
menjelaskan gizi yang terkandung dalam setiap 1dériganggur (tabel 1).

Tabel 2.1 Nilai Gizi yang Terkandung dalam Seti@p @ dari Buah Anggur

Unsur Kadar
Air 81,6 ¢
Minyak 0,49
Serat 4349
Vitamin B1 0,05 mg
Asam Nikotenat 4 mg
Asam Pantotenat 0,8
Kalsium 17
Besi 0,6
Protein 0,849
Karbohidrat 16,7 g
Vitamin A 80 si
Vitamin B2 0,03 mg
Vitamin C 0,4 mg
Potasium 234
Fosfor 21 mg

Dengan demikian dalam setiap 100 gr anggur mengané@ kalori.
Dengan melihat komposisi yang terkandung didalamhbanggur, maka
anggur memiliki sifat pencahar, perangsang seleakam pelancar kencing,

peringan gejala, dan pendingin. Anggur memilikidraipa manfaat antara lain:



1) Anggur memiliki pengaruh melembutkan usus. Maka larbuah ini sering
dikonsumsi oleh orang yang kesulitan buang airbesa

2) Anggur juga dapat melancarkan kencing, meringarkeardungan asam urik
dalm darah. Asam urik adalah zat yang cukup beszalwagi kesehatan,
karena dapat melakukan penetrasi dalam persendrandapat menimbulkan
rasa sakit yang luar biasa, seperti encok.

3) Karena glukosa yang dikandungnya, anggur ini dapanhbantu memelihara
keselamatan hati (liver), mengaktifkan tugas-tugaswlan dapat menambah
sekresi dalam memproduksi getah air empedu.

4) Juice (perasan) anggur memiliki pengaruh yang damgsar terhadap
pembersihan dahak dan peredaran batuk (Farood).200

Menurut Faroogi (2005) manfaat anggur telah didebutdalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim berikut in
Nabi Muhammad SAW. bersabda, "Kalian mempunyai ikista dapat

mencerahkan wajah dan menghilangkan dahak atauirle(tdR. Abu
Nu’aim).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah ranoaagak lengkap
(RAL) faktorial menggunakan 2 faktor dengan 3 ki#dingan, yaitu:
a. Faktor pertama adalah suhu penyimpanan yang telafirB taraf yaitu:
S; = Suhu Frezeer (-18)
S; = Suhu Lemari Es (€)
S; = Suhu ruang (Z€)

b. Faktor kedua adalah lama penyimpanan yang terairiddtaraf yaitu:

L1 =7 hari

L, = 14 hari
L3 =21 hari
L4 = 28 hari

Dari kedua faktor diatas maka diperoleh kombinasigkuan sebanyak 12
kombinasi (3 X 4) dan secara lengkap dapat disajieada tabel 2 berikut ini:
Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan antara Suhu dan LBergimpanan Polen

Anggur
L1 L2 L3 L4

S1
S2
S3




3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Wersitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Polen tanaman anggur diambil dari webBalai Penelitian
Tanaman Jeruk dan Subtropik (BALITJESTRO), desakuflg, kecamatan
Junrejo, kota Batu. Lokasi kebun terletak padaniggian 950 m dpl, suhu rata-
rata harian 2 — 26C dengan suhu minimum %@ dan suhu maksimum 28
dan curah hujan rata-rata 1528 mm/tahun dengarhafzhujan, rata-rata bulan
basah 6,2 dan bulan kering 5,2, serta kelembabaraudta-rata sebesar 74,3%.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agu2Q@s8.

3.3 Instrumen Penelitian
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini melipuisgu, pinset, kuas,
termos es, timbangan analitik, pH meter, higrotenaier, sendok pengaduk,
erlenmeyer 50 ml dan 500 ml, petridisk, oven, gelagek, gelas penutup, pipet,
oven, Laminar Air Flow autoclave, hand tally counter, mikroskop

monomolekuler, mikrometer okuler dan mikrometereniiy.

3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalatipote polen anggur
(Vitis viniferg), kertas aluminium foil, 0,150 g kalsium nitrataf0O; 4H,0),
0,050 g asam borak ¢HO3), 0,050 g magnesium sulfat (Mgp@H,0), 150 g

sukrosa, 1,00 g agar, 500 cc aquades, NaOH, H@I @ddium, dan larutan KI.



3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Pemetikan Bunga Anggur

Bunga anggur yang akan digunakan sebagai baharolb@em yang
diambil polennya diseleksi terlebih dahulu dengajuan untuk memperoleh
polen dari bunga anggur sesuai perlakuan.

Pemetikan bunga anggur dilakukan pagi hari selgtdeul 06:00 WIB
sampai pukul 09:00 WIB. Polen anggur yang dipetialah polen pada bagian
ujung malai yang menjelang mekar yang menandakagabtelah masak, dengan
ditandai warna menguningnya kaliptra dan apabil&etea sentuhan, kaliptra

tersebut akan jatuh terpisahkan dari mahkota bwyagan

3.4.2 Pengumpulan Polen

Anther dikumpulkan dari beberapa tanaman di lagamgudian dijadikan
satu dalam petridisk dan dimasukkan dalam termossedsngga tidak layu
sebelum dibawa ke laboratorium. Pada bunga sempuymnizk diambil dari
bunganya agar tidak tercampur dengan benang sarg y&kan diamati.
Selanjutnya bunga segera dibawa ke laboratoriungadertara bunga diketuk-
ketuk perlahan diatas kertas manila agar polentdegaar, selanjutnya polen
dikumpulkan menggunakan kuas. Kemudian, dibunglarggan aluminium foill,
dan diberi kode sesuai perlakuan. Selanjutnya dikkas ke dalam petridisk
sesuai dengan metode perlakuan dan ulangan. Setdai, petridisk diletakkan

sesuai perlakuan (disimpan di frezeer, di lemadasdi ruang).



3.4.3 Sterilisasi Alat-alat

Tempat yang digunakan dalam menyimpan polen ada#iidisk steril.
Petridisk dan peralatan yang digunakan dalam pemeldi sterilkan di dalam
autoclave selama 15 menit pada suhu°@2Xkemudian dimasukkan ke dalam

oven pada suhu + 180D selama 2 jam.

3.4.4 Pembuatan Media Perkecambahan

Media perkecambahan dibuat dengan mencampur Hmen berupa
0,150 g kalsium nitrat (CaNO4H,0), 0,050 g asam borak {BO3), 0,050 g
magnesium sulfat (MgSOrH,0), 150 g sukrosa, 1,00 g agar, 500 cc aquades,
NaOH, HCI 0,1N. Bahan yang telah di timbang dicampeanjadi satu dan diaduk
hingga homogen. Kemudian diukur pHnya menggunakkhmmgeter. Apabila pH
tinggi > 5,8, ditambahkan beberapa tetes larutahHCN dan bila rendah < 5,8
ditambahkan NaOH hingga diperoleh pH 5,8. Selagputmedia dipanaskan
hingga mendidih. Campuran bahan-bahan tersebutardjkan kedalam
erlenmeyer dan disterilkan dalam autoclave selannanky lebih 30 menit. Media
yang sudah steril dituangkan dalam petridisk yatakdkan didalanLaminar Air
Flow untuk menghindari terjadinya kontaminasi. Meditanapetridisk disimpan
di ruang pendingin. Media yang akan digunakan diaia dahulu kurang lebih 10

menit dalam suhu kamar, setelah itu penaburan ppat dilakukan.



3.4.5 Pembuatan Larutan Yodium Kalium lodida

Larutan Yodium Kalium lodida (YKI) digunakan sebagahan untuk
menguiji fertilitas polen. Larutan YKI dibuat darj60g yodium, 0,7 g KI dan 50
ml aquades. Pertama KI dilarutkan dalam aquadesidtiem sedikit demi sedikit

yodium dilarutkan dan dicampur hingga homogen.

3.4.6 Penumbuhan dan Pembuatan Preparat Polen padéedia Buatan

Polen yang akan diamati diambil dari tempat papginan (sesuai dengan
masing-masing perlakuan) kemudian ditaburkan padalian perkecambahan
dengan menggunakan kuas yang dilakukan diddlaminar Air Flow untuk
menghindari terjadinya kontaminasi. Polen yang paida media perkecambahan
dibiarkan berkecambah selama 1 jam (dimulai pulc0@ WIB) baru dilakukan
pengamatan dengan ditetesi 2-3 tetes larutan Ykdkumengetahui kefertilan
polen. Kemudian preparat polen diamati dibawah oskop dengan perbesaran
100 X. Pengamatan selanjutnya dilakukan 2, 3 dgm¥ (satu jam berikutnya
yaitu pukul 10:00 WIB sampai pukul 12:00 WIB) satelpolen ditabur diatas

media perkecambahan.

3.4.7 Pengamatan
Pengamatan dari masing-masing perlakuan dilakdka? 3, dan 4 jam
setelah polen ditabur diatas media perkecambahananfeter pengamatan

meliputi persentase fertilisasi polen, persent@&skgrambahan polen dan panjang



tabung sari. Pengamatan preparat pada mikroskapudiiin dengan membagi

preparat menjadi lima bidang pandang (gambar 3.1).

ASEE=Y,
[ XL 2

\
\

1 bidang pandang

Gambar 3.1 Pembagian Lima Bidang Pandang pada dki&mo

Cara pembagian lima bidang pandang pada mikroskop:

1. Pengamatan difokuskan pada preparat, kemudian rnategatempatkan
pada bidang satu dengan mengambil satu skala p&kdanmeter obyektif
yang berhimpit di sebelah kanan-kiri serta satuaskeada mikrometer
obyektif pada sisi depan.

2. Pengamatan pada bidang kedua dilakukan dengan mhankizn satu skala
lain pada mikrometer obyektif di sisi kanan-kirindguga skala pada
mikrometer obyektif pada sisi depan.

3. Pengamatan pada bidang pandang ketiga, keempdtetiara dilakukan
seperti penetuan bidang pandang satu dan skaladigngakan berbeda
satu sama lain untuk mendapatkan pengukuran yapgt daewakili

seluruh bidang pandang.



a. Persentase Fertilitas Polen
Pengamatan kesuburan atau fertilitas polen dariingasasing
perlakuan dilakukan dengan mengamati perubahan awgalen setelah
ditetesi dengan larutan YKI. Apabila ditetesi damgarutan YKI polen
berwarna gelap berarti polen tersebut bersifatil feagdangkan apabila
berwarna terang berarti polen tersebut bersifal.ste
Persentase polen fertil dapat dihitung dengan medibgkan jumlah
polen total yang ada pada preparat dikalikan 10@%ingga diperoleh
persamaan sebagai berikut:

jumlah pollen fertil
jumlah pollen total

% Pollen Fertil= X 100 %

b. Persentase Perkecambahan Polen
Pengamatan perkecambahan polen dari masing-massnigkyan
dilakukan pada 1, 2, 3, dan 4 jam setelah tabuisePéase perkecambahan
polen dapat dihitung dengan cara membagi jumlakrpgang berkecambah
dengan jumlah total serbuk sari yang ada dalam aneékalikan 100%
sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:

jumlah pollen yangberkecambha
jumlah polentotal

% Perkecambahan X 100%

c. Panjang Tabung sari
Pengukuran panjang tabung sari menggunakan mikeonudtyektif

dan mikrometer okuler. Menurut Cappucino dan Natall997 dalam



Muflichah, 1998), panjang tabung sari sesungguhmyperoleh dari
perhitungan sebagai berikut: panjang tabung sasurggguhnya (um) =
panjang tabung sari pada skala okuler dikalikaibkadi. Kalibrasi dilakukan
untuk mengetahui beberapa nilai untuk setiap spatia mikrometer okuler
jika dikonversi kesatuan mikrometer (um). Persamé&afhbrasi tersebut

adalah:

1 skala pada mikrometer okuler (Kalibrasi)g—E X 001mmX 1000um

Ob = Jumlah skala pada mikrometer obyektihimepit pada sisi kanan dan
Kiri
Ok = Jumlah skala pada mikrometer okulerran®agaris yang berhimpit pada

mikrometer obyektif
0,001 = Nilai setiap skala pada mikrometer obyektiam mm

1000 = Nilai konversi dari mm ke dalam pm (1 mmOoQ pm).

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diaealiengan analisis
variansi (ANAVA) dua jalur untuk mengetahui pendarsuhu dan lama
penyimpanan terhadap viabilitas (persentase fesili dan persentase
perkecambahan) polen anggur. Apabila terdapat pehggang signifikan dari
perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji lanjut baryi Jarak Duncan (DMRT
atauDuncan Multiple Range Tgspada taraf 5 %. Selain itu, untuk mengetahui
korelasi antara persentase fertilitas dengan parkkahan polen anggur,

dilakukan analisis korelasi menggunalk&arson Correlation



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Psentase Fertilitas
Polen Anggur

Berdasarkan hasil pengamatan tentang pengaruh g<ldnu lama
penyimpanan terhadap persentase fertilitas polgguanmenunjukkan adanya
pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap pesedettilitas polen anggur.
Pengamatan terhadap fertilitas polen menunjukkdnwvéapolen yang bersifat
fertil berwarna gelap dan polen yang bersifat kt@enunjukkan warna cerah
setelah ditetesi dengan larutan YKI.

Data persentase fertilitas polen anggur pada sahulama penyimpanan
yang berbeda dari hasil penelitian disajikan pathelt4.1 dan gambar 4.1 . Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Tabel 4.1 Rata-rata Persentase Fertilitas Polengéingada Suhu dan Lama
Penyimpanan yang Berbeda

No. | Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 (%)

1. S1L1 98,33 98,96 98,36 296,65 98,3%
2. S1L2 96,83 98,39 98,39 293,61 97,87
3. S1L3 94,59 95,89 97,22 287,70 95,90
4. S1L4 95,95 93,33 96,10 285,38 95,13
5. S2L1 98,39 100 100 289,39 99,46
6. S22 98,44 95,45 95,45 289,34 96,4%
7. S2L3 96,15 96,15 96,15 288,45 96,15
8. S2L4 94,29 98,51 95,65 288,45 96,1%
9. S3L1 98,36 98,36 96,77 293,49 97,83
10. S3L2 96,25 96,55 97,06 289,86 96,62
11. S3L3 94,92 93,55 96,55 285,02 95,01
12. S3L4 93,33 97,14 93,06 283,53 94,51




Keterangan:

S1L1 (Suhu frezeer -2@ dengan lama penyimpanan 7 hari)
S1L2 (Suhu frezeer -23 dengan lama penyimpanan 14 hari)
S1L3 (Suhu frezeer -23 dengan lama penyimpanan 21 hari)
S1L4 (Suhu frezeer -23 dengan lama penyimpanan 28 hari)
S2L1 (Suhu lemari eS8 dengan lama penyimpanan 7 hari)
S2L2 (Suhu lemari e’8 dengan lama penyimpanan 14 hari)
S2L3 (Suhu lemari eS8 dengan lama penyimpanan 21 hari)
S2L4 (Suhu lemari es’8 dengan lama penyimpanan 28 hari)
S3L1 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 7 hari)
S3L2 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 14 hari)
S3L3 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 21 hari)
S3L4 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 28 hari)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa résdifitas polen anggur
tertinggi pada S2L1 mencapai 99,46% dan S1L1 memc8g,35%. Pada
perlakuan S1L2 dan S3L1 mencapai 97%. Pada pamaB@l2, S2L3, S2L4 dan
S3L2 sama-sama mencapai 96%. Begitu juga padakparaS1L3, S1L4, dan
S3L3 sama-sama mencapai 95%. Sedangkan pada perl&3L4 merupakan
perlakuan yang menyebabkan persentase fertiliteesh gmaling rendah mencapai

94%.
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Gambar 4.1 Persentase Fertilitas Polen pada AnBguwlasarkan Perhitungan
Statistik menggunakan Regresi Linier.



Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa polen genmgpan pada
suhu lemari es dalam jangka waktu yang sebenttandaitungan hari) mencapai
persentase fertilitas tertinggi yaitu 99%. Polengydisimpan semakin lama maka
kefertilannya akan mengalami penurunan yang samh@estis. Sedangkan untuk
polen yang disimpan pada suhu freezer dan ruangapansekitar 97 — 98% dan
tidak mengalami penurunan yang drastis apabilangish dalam kurun waktu
yang lama.

Dari data pada tabel 4.1 dianalisis menggunakanlisenavariansi
(ANAVA) dua jalur yang tercantum pada tabel 4.2aggh berikut:

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Anava Dua Jalur Perseritedilitas Polen Anggur

pada Suhu dan Lama Penyimpanan yang Berbeda
SK (Sumber db JK (Jumlah KT F hitung F tapel
Keragaman) Kuadrat) | (Kuadrat
Tengah)
Faktor 1 336102,3 336102,3 273173,1 4,26
Koreksi
Suhu 2 24,009 12,004 9,757 3,40
Lama 3 31,486 10,495 8,530 3,01
Penyimpanar
Suhu*Lama 6 32,194 5,366 4,361 2,51
Penyimpanar
|  Galat | 24 | 29,529 | 1,230 |
|  Total | 36 | 336219,5

Berdasarkan tabel 4.2, untuk variabel suhu simg@mgan parameter
fertilitas polen anggur, diperolehnifg = 9,757 dan fwe = 3,40 pada taraf
signifikansi 5 % ¢ = 0,05; p=0,001) . Oleh karenaifrg > Ravel, maka hipotesis
nol ditolak dan hipotesis satu diterima. Berari @@ngaruh yang signifikan dari
perlakuan suhu yang digunakan terhadap fertilitaderp anggur. Untuk

mengetahui suhu yang paling berpengaruh terhadtlitds polen anggur, maka



dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan atau DM@®Lncan Multiple Range Test)
dengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis disajikeda tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Duncan untuk Perlakuan Suhthdadap Fertilitas Polen

Anggur

Perlakuan Persentase Fertilitas Polen (%) Notasi
Suhu Ruang (-I¥) 95,4808 a
Suhu lemari es (€) 97,0525 b
Suhu freezer (Z€) 97,3383 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan hueufgysama pada kolom yang
sama menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata bekadasauji
Duncan 5%.

Berdasarkan tabel 4.3, perlakuan suhu ruandCj26erbeda signifikan
dengan perlakuan suhu lemari es’@6 suhu ruang berbeda dengan suhu freezer
(-13°C), dan suhu lemari es tidak berbeda dengan subezdr. Rata-rata
persentase fertilitas polen pada suhu freeze@)18ebesar 97,3383%, fertilitas
polen pada suhu lemari es°@§ sebesar 97,0525%, fertilitas polen pada suhu
ruang (26C) sebesar 95,4808%.

Dari hasil analisis ragam dapat diketahui bahwagrgase fertilitas polen
anggur yang paling tinggi adalah pada suhu penymapali frezeer dan di lemari
es (lihat tabel 4.3). Hal ini disebabkan karenaapadhu rendah aktivitas
metabolisme didalam polen terhambat. Metabolisndaldin polen dikendalikan
oleh kerja enzim yang tersusun dari protein-proseiningga dengan suhu rendah
yang digunakan dalam perlakuan akan menghambat &agim. Lakitan (2004)
mengungkapkan pengingkatan suhu menyebabkan bextaryd jumlah molekul
dengan tingkat energi yang lebih tinggi dengan gingktivasi yang dibutuhkan

sehingga lebih banyak molekul yang dapat bereaksiangkan enzim berperan



menurunkan tingkat energi aktivasi yang dibutuhldangan demikian akan
menyebabkan lebih banyak molekul yang dapat bereaks

Berdasarkan tabel 4.2, untuk variabel lama penyirapa dengan
parameter fertilitas polen anggur, diperolehufg= 8,530 dan fye= 3,01 pada
taraf signifikansi 5 % o = 0,05; p=0,000) . Oleh karenailng > Rabel , Maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu diterirB&rarti ada pengaruh yang
signifikan dari perlakuan lama penyimpanan terhatglitas polen anggur.
Untuk mengetahui lama penyimpanan yang paling Ingygreih terhadap fertilitas
polen anggur, maka dilanjutkan dengan Uji Jarakdannatau DMRT(Duncan
Multiple Range Testilengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis disajikpada
tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Duncan untuk Perlakuan Lama yHapanan terhadap
Fertilitas Polen

Perlakuan Persentase Fertilitas Polen (%) Notasi
28 hari (L4) 95,2833 a
21 hari (L3) 96,2233 a
14 hari (L2) 97,3822 b
7 hari (L1) 97,6067 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huarfgysama pada kolom yang
sama menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata bekdasauji
Duncan 5%.

Berdasarkan tabel 4.4, perlakuan lama penyimpar@rhdi berbeda
signifikan dengan perlakuan lama penyimpanan 14 kana penyimpanan 28
hari dengan 7 hari, lama penyimpanan 221 hari dengd hari, lama
penyimpanan 221 hari dengan 7 hari. Perlakuan [@@ngimpanan 28 hari tidak

berbeda dengan lama penyimpanan 21 hari, lama meayan 14 hari tidak

berbeda dengan lama penyimpanan 7 hari. Rata-eatermase fertilitas polen



pada lama penyimpanan 7 hari (L1) sebesar 97,606@%;rata persentase
fertilitas polen pada lama penyimpanan 14 hari (&&)esar 97,3822%, rata-rata
persentase fertilitas polen pada lama penyimpaftdraél (L3) sebesar 96,2233%,
dan rata-rata persentase fertilitas polen pada lpemyimpanan 28 hari (L4)
sebesar 95,2833% (tabel 4.4). Dari hasil analsgam dapat diketahui bahwa
lama penyimpanan yang efektif untuk menyimpan peleggur adalah sekitar 7
hari sampai 14 hari, yaitu dimana persentase ifagimasih mencapai 97,6067%
sampai 97,3822%. Dan polen anggur akan semakin nerkefertilitasannya
ketika mencapai penyimpanan 28 hari yaitu sebes@833% dari hari pertama
penyimpanan.

Berdasarkan tabel 4.2, untuk variabel interaksiamntsuhu dan lama
penyimpanan dengan parameter fertilitas polen angtiperoleh Fiung= 4,361
dan Fape= 2,51 pada taraf signifikansi 5 % € 0,05; p=0,004) . Oleh karena
Fhitung > Fanel, Maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis sateruina. Berarti ada
pengaruh yang signifikan dari perlakuan interakgiusdan lama penyimpanan
terhadap fertilitas polen anggur. Antara perlakleana penyimpanan dan suhu
menimbulkan efek interaksi yang nyata terhadaplifegt serbuk sari (polen).
Pengaruh suhu simpan secara terpisah nyata. Bggga lama simpan
menunjukkan pengaruh yang nyata, artinya menyelpalgenurunan jumlah
serbuk sari yang fertil apabila semakin lama disimp

Polen fertii menunjukkan bahwa polen tersebut masihbel dan
diharapkan dapat berfungsi dalam penyerbukan dambpa&han. Menurut

Darjanto dan Satifah (1990), pembuahan akan tegpdbila polen dan inti sel



telur dalam keadaan sehat dan subur (fertil) daik pnarus mempunyai media
yang cocok untuk pertumbuhan polen. Polen yangfaefertil terlihat berwarna
gelap setelah ditetesi dengan larutan YKI (Yodiu@ilin lodida), sedangkan
polen yang steril terlihat berwarna terang. Setélaberapa saat, warna tersebut
memudar dan warna polen fertii menjadi kekuningamngan titik hitam
didalamnya sedangkan polen steril berwarna merah atange dan terlihat
kosong. Sesuai dengan pernyataan Wardiyati dan &usw(1994), polen yang
fertii kandungan amilumnya masih baik dan bereattshgan larutan YKI
sehingga setelah ditetesi menimbulkan warna gskegangkan polen yang steril
telah mengalami degradasi amilum sehingga setéetesi larutan YKI berwarna
terang karena tidak menyerap warna.

Lakitan (2000) menambahkan pati disimpan dalanmrdnutyang tak larut
didalam air, yang terdiri dari molekul amilopekgrang bercabang dan molekul
amilosa yang tidak bercabang. Pati yang diakumul@ginakan sebagai substrat
respirasi yang penting pada stadia pertumbuhanpEegembangan tertentu dari
organ. Linskens (1964), menyatakan bahwa ada paabepimlah asam amino
antara polen steril dengan polen fertil. Polen yamgniliki kandungan protein
tinggi menunjukkan bahwa polen tersebut dalam kaadartil. Hal tersebut
didukung oleh hasil penelitian Nuryani (2004), polsalak yang mempunyai
kadar protein 30,88% mempunyai persentase festiltalen rata-rata tertinggi,

yaitu sebesar 87,54%.



Semakin lama serbuk sari dalam penyimpanan memuokegkiterjadinya
penurunan kualitas, misalnya kerusakan dinding, skfidrasi dan sebagainya
yang berakibat lebih jauh dapat menurunkan fexsitiya.

Pada suhu rendah aktivitas metabolisme atau fgi®mladalah lambat,
sehingga dapat memperpanjang viabilitasnya. Dalasus ini serbuk sari bunga
anggur memang memerlukan suhu freezer dan suhurileesg selama
penyimpanan. Berdasarkan hubungan linier antara gah lama penyimpanan
dengan persentase fertilitas maka dapat disimputksini bahwa penyimpanan
suhu frezeer -I°& adalah yang terbaik (lihat gambar 4.1). Pertadapat
diketahui lama penyimpanan optimum (sekitar 14)hden pada penyimpanan 21

hari masih memberikan persentase 95-96%.

4.2 Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Psgntase
Perkecambahan Polen Anggur

Berdasarkan hasil pengamatan tentang pengaruh gsldnu lama
penyimpanan terhadap persentase perkecambahan aotgur menunjukkan
adanya pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhagefsentase
perkecambahan polen anggur. Polen yang bersif@t fegmpunyai kemampuan
untuk tumbuh atau berkecambah yang ditandai dengamculnya tabung sari
(polen tube) Pertumbuhan tabung sari tersebut semakin lamalserpanjang.
Sementara itu serbuk sari yang belum berkecamashnmungkin yang steril

tidak mempunyai tabung sari, bentuknya tetap bulat.



Data persentase perkecambahan polen anggur pada darh lama
penyimpanan yang berbeda dari hasil penelitianjikiisa pada tabel 4.5 dan
gambar 4.2, 4.3, dan 4.3. Data selengkapnya ddpettgphada lampiran 2.

Tabel 4.5 Rata-rata Persentase Perkecambahan Robtggur pada Suhu dan
Lama Penyimpanan yang Berbeda

No. | Perlakuan Ulangan Total | Rerata

1 2 3
1. S1L1J1 1,65 1,10 1,10 3,85 1,28
2. S1L1J2 8,80 8,80 9,34 26,4 8,8
3. S1L1J3 11,54 10,44 11,54 33,32 11,17
4. S1L1J4 11,54| 10,44 11,54 33,52 11,17
5. S1L2J1 0,53 1,60 0,53 2,66 0,89
6. S11L.2J2 6,95 6,95 8,02 21,92 7,31
7. S1L2J3 11,22 11,22 11,76 34,22 11,41
8. S1L2J4 11,76 11,76 12,30 35,82 11,94
9. S1L3J1 0,46 0,46 0,46 1,38 0.46
10.| S1L3J2 3,20 3,65 3,20 10,05 3,3b
11.| S1L3J3 8,22 8,22 8,22 24,66 8,2P
12.| S1L3J4 8,22 8,68 8,22 25,12 8,37
13.| S1L4J1 0,44 0,44 0,88 1,76 0,16
14.| S1L4J2 0,88 0,44 0,88 2,21 0,74
15.| S1L4J33 2,65 2,21 3,10 7,96 2,65
16. | S1L4J4 5,31 5,31 5,76 16,37 5,46
17. S211J1 0,55 1,10 0,55 2,19 0,73
18.| S2L1J2 6,01 5,46 6,01 17,49 5,83
19. S21.1J33 12,57 12,57 12,5) 37,17 12,57
20. | S2L1J4 12,57| 12,57 12,51 37,7 12,57
21.| S2L2J1 0,50 0,50 0,50 1,53 0,51
22.| S2L2J2 4,08 4,08 4,08 12,24 4,08
23.| S2L2J3 8,67 8,67 8,67 26,02 8,67
24.| S2L2J4 9,18 9,69 9,69 28,57 9,5p
25.| S2L3J1 0,64 0,64 1,28 2,56 0,86
26.| S2L3J2 5,13 5,13 5,13 15,38 5,13
27.| S2L3J3 1154/ 1154 10,90 33,97 11,82
28. S21.3J4 11,54 11,54 10,90 33,97 11,82
29.| S2L4J1 0,97 0,49 0,97 2,43 0,81
30.| S2L4J2 1,46 2,43 1,46 5,34 1,78
31.| S2L4J3 2,91 4,37 3,88 11,17 3,783
32.| S2L4J4 3,88 6,80 6,80 17,48 5,83
33.| S3L1J1 0,56 0,56 0,56 1,68 0,56
34.| S3L1J2 2,79 3,35 2,79 8,94 2,98
35.| S3L1J3 11,73 12,24 11,78 35,715 11,91




36.| S3L1J4 11,73 12,29 11,78 35,15 11,92

37.| S3L2J1 0,54 0,54 1,10 2,18 0,78
38.| S3L2J2 3,26 2,72 2,12 8,70 2,9

39.| S38L2J3 8,70 8,70 8,70 26,09 8,1
40.| S3L2J4 8,70 8,70 8,70 26,09 8,1
41.| S3L3J1 0,49 0,98 0,98 2,4% 0,82
42.| S3L3J2 1,46 1,95 1,95 5,37 1,79
43.| S3L3J3 6,34 6,83 6,83 20 6,67
44.| S3L3J4 6,34 6,83 6,83 20 6,67
45.| S3L4J1 0,92 0,46 0,46 1,84 0,611
46. | S3L4J2 0,92 1,38 1,38 3,69 1,28
47.| S3L4J3 1,38 2,30 1,38 5,07 1,6P
48. | S3L4J4 2,30 2,30 2,30 6,91 2,30

Keterangan:

S1L1J1 (Suhu Freezer -“I3dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-1)
S1L1J2 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-2)
S1L1J3 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-3)
S1L1J4 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-4)
S1L2J1 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-1)
S1L2J2 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-2)
S1L2J3 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-3)
S1L2J4 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-4)
S1L3J1 (Suhu Freezer -“I3dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-1)
S1L3J2 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-2)
S1L3J3 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-3)
S1L3J4 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-4)
S1L4J1 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-1)
S1L4J2 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-2)
S1L4J3 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-3)
S1L4J4 (Suhu Freezer “I3dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-4)
S2L1J1 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-1)
S2L.1J2 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-2)
S21L.1J3 (Suhu lemari e§® dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-3)
S2L.1J4 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-4)
S2L.2J1 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-1)
S21L.2J2 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-2)
S21L.2J3 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-3)
S2L.2J4 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-4)
S2L.3J1 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-1)
S21L.3J2 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-2)
S21L.3J3 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-3)
S2L.3J4 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-4)
S2L4J1 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-1)
S2L4J2 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-2)
S2L.4J3 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-3)



S2L4J4 (Suhu lemari eS® dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-4)
S3L1J1 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-1)
S3L1J2 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-2)
S3L1J3 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-3)
S3L1J4 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 7 hari pada jam ke-4)
S3L2J1 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-1)
S3L2J2 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-2)
S3L2J3 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-3)
S3L2J4 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 14 hari pada jam ke-4)
S3L3J1 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 21hari pada jam ke-1)
S3L3J2 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-2)
S3L3J3 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-3)
S3L3J4 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 21 hari pada jam ke-4)
S3L4J1 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-1)
S3L4J2 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-2)
S3L4J3 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-3)
S3L4J4 (Suhu ruang 26 dengan lama penyimpanan 28 hari pada jam ke-4)
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Gambar 4.2 Persentase Perkecambahan Polen AngimiSpd@iu Freezer (-1G)
Berdasarkan Perhitungan Statistik menggunakan Biegreer.

Keterangan:

1 (Lama Penyimpanan 7 hari)
2 (Lama Penyimpanan 14 hari)
3 (Lama Penyimpanan 21 hari)
4 (Lama Penyimpanan 28 hari)
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Gambar 4.3 Persentase Perkecambahan Polen AngtauSpau Lemari Es {8)
Berdasarkan Perhitungan Statistik menggunakan Biegreer.
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Gambar 4.4 Persentase Perkecambahan Polen AngdarSuu Ruang (26)
Berdasarkan Perhitungan Statistik menggunakan Biegreer.
Berdasarkan pada gambar 4.2, 4.3, dan 4.4 merkarjulahwa persentase
perkecambahan polen anggur yang tertinggi adaldénpgang disimpan pada
suhu frezeer yaitu mencapai 30% untuk setiap ureagamatan yang semakin

lama akan semakin turun drastis atau menunjukkaniqinan yang tajam. Pada



suhu lemari es dan suhu ruang persentase perkelsambeencapai 20 - 25% dan
tidak mengalami penurunan persentase perkecamipatemanggur secara tajam.

Dari data pada tabel 4.5 dianalisis menggunakanlisanavariansi
(ANAVA) dua jalur yang tercantum pada tabel 4.6aggb berikut:

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Anava Dua Jalur PerserRaskecambahan Polen
Anggur pada Suhu dan Lama Penyimpanan yang Berbeda

SK (Sumber db JK (Jumlah KT F hitung F tabel
Keragaman) Kuadrat) | (Kuadrat
Tengah)

Faktor 1 4204,766 | 4204,766 24472,102 3,91

Koreksi

Suhu 2 74,868 37,434 217,869 3,13

Lama 15 2367,158 157,811 918,471 1,76
Penyimpanar
Suhu*Lama 30 163,875 5,463 31,792 1,68
Penyimpanar

|  Galat | 96 | 16,495 | 0,172 |
| Total | 144 | 6827,162]

Berdasarkan tabel 4.6, untuk variabel suhu simpamgah parameter
perkecambahan polen anggur, diperolgnf= 217,869 dan {me = 3,13 pada
taraf signifikansi 5 % o = 0,05; p=0,000) . Oleh karenaifng > Ravel , Maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu diterirB&rarti ada pengaruh yang
signifikan dari perlakuan suhu yang digunakan teapaperkecambahan polen
anggur. Untuk mengetahui suhu yang paling berpeigarterhadap
perkecambahan polen anggur, maka dilanjutkan dehijadarak Duncan atau
DMRT (Duncan Multiple Range Testlengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis

disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut:



Tabel 4.7 Hasil Uji Duncan untuk Perlakuan Suhbadap Perkecambahan Polen

Anggur
Perlakuan Persentase Perkecambahan Polen (%) Notasi
S3 4,3850 a
S1 5,8731 b
S2 5,9529 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huesfgysama pada kolom yang
sama menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata bekaasauji
Duncan 5%.

Berdasarkan tabel 4.7, perlakuan suhu ruangCj2éerbeda signifikan
dengan perlakuan suhu freezer f@B suhu ruang berbeda dengan suhu lemari
es, dan suhu lemari es°® tidak berbeda dengan suhu freezer. Rata-rata
persentase perkecambahan polen anggur pada sutzerfr¢-18C) sebesar
5,8731%, suhu lemari es°@® sebesar 5,9529% dan suhu ruandG2&ebesar
4,3850%. Lakitan (2004) mengungkapkan pengingkatahu menyebabkan
bertambahnya jumlah molekul dengan tingkat eneagigylebih tinggi dengan
energi aktivasi yang dibutuhkan sehingga lebih b&nynolekul yang dapat
bereaksi, sedangkan enzim berperan menurunkanatirghkergi aktivasi yang
dibutuhkan dengan demikian akan menyebabkan lenlgdk molekul yang dapat
bereaksi.

Suhu yang terlalu rendah mengakibatkan polen itdit suntuk
berkecambah atau disebut juga dormansi. Dormamgdiekarena kulit biji
menjadi keras sedangkan air dan oksigen yang adia mp&dia perkecambahan
sulit berimbibisi dengan kulit bagian luar poleeriecambahan tidak dipengaruhi

oleh suhu saja melainkan oleh cahaya. Salisbury95)19mengemukakan

perkecambahan biji dipengaruhi oleh suhu, cahagaepahan kulit biji agar



radikula dapat menerobos keluar dan oksigen dadapiat masuk, penghilangan
zat penghambat kimiawi, dan pematangan embrio.

Berdasarkan tabel 4.6, untuk variabel lama penyirapa dengan
parameter perkecambahan polen anggur, diperalghyE 918,471 dan e =
1,76 pada taraf signifikansi 5 % € 0,05; p=0,000) . Oleh karenaifng > Rabel ,
maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu iditar Berarti ada pengaruh yang
signifikan dari perlakuan lama penyimpanan terhagapkecambahan polen
anggur. Untuk mengetahui lama penyimpanan yariggakerpengaruh terhadap
perkecambahan polen anggur, maka dilanjutkan dehljadarak Duncan atau
DMRT (Duncan Multiple Range Testlengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis
disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Duncan untuk Perlakuan Lama yapanan terhadap
Perkecambahan Polen Anggur

Perlakuan Persentase Perkecambahan Polen (% Notasi
L4 J1 0,6700 ;1
L2 J1 0,7011 ;1
L3J1 0,7100 ;1
L1J1 0,8589 ;1
L4 J2 1,2478 D
L4 J3 2,6867 C
L3 J2 3,4222 d
L4 J4 4,5289 e
L2 J2 4,7622 e
L1J2 5,9278 f
L3J3 8,7378 g
L3 J4 8,7889 g
L2 J3 9,5900 h
L2 J4 10,0533 [
L1J3 11,8867 j
L1 J4 11,8867 i

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan hueufgysama pada kolom yang
sama menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata bekaasauji
Duncan 5%.



Keterangan:

L1 J1 (Lama penyimpanan 7 hari pada jam ke 1)
L1 J2 (Lama penyimpanan 7 hari pada jam ke 2)
L1 J3 (Lama penyimpanan 7 hari pada jam ke 3)
L1 J4 (Lama penyimpanan 7 hari pada jam ke 4)
L2 J1 (Lama penyimpanan 14 hari pada jam ke 1)
L2 J2 (Lama penyimpanan 14 hari pada jam ke 2)
L2 J3 (Lama penyimpanan 14 hari pada jam ke 3)
L2 J4 (Lama penyimpanan 14 hari pada jam ke 4)
L3 J1 (Lama penyimpanan 21 hari pada jam ke 1)
L3 J2 (Lama penyimpanan 21 hari pada jam ke 2)
L3 J3 (Lama penyimpanan 21 hari pada jam ke 3)
L3 J4 (Lama penyimpanan 21 hari pada jam ke 4)
L4 J1 (Lama penyimpanan 28 hari pada jam ke 1)
L4 J2 (Lama penyimpanan 28 hari pada jam ke 2)
L4 J3 (Lama penyimpanan 28 hari pada jam ke 3)
L4 J4 (Lama penyimpanan 28 hari pada jam ke 4)

Berdasarkan tabel 4.8, perlakuan lama penyimpar@&rhai berbeda
signifikan dengan perlakuan lama penyimpanan 14 f@ana penyimpanan 28
hari dengan 7 hari, lama penyimpanan 21 hari deadamari, lama penyimpanan
21 hari dengan 7 hari. Perlakuan lama penyimpaBama# tidak berbeda dengan
lama penyimpanan 21 hari, lama penyimpanan l4tidak berbeda dengan lama
penyimpanan 7 hari.

Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan lamgip@anan terhadap
persentase perkecambahan polen. Perbedaan iti @nfara lama penyimpanan
dengan setiap umur pengamatan (jam ke-1 hinggakg#), seperti misalnya
pada L4J1 dengan L4J2, L4J1 dengan L4J3, L4J1 deb832, L4J1 dengan
L4J4, L4J1 dengan L2J2, L4J1 dengan L1J2, L4J1 atehn®J3, L4J1 dengan
L3J4. Akan tetapi ada juga yang tidak berbedaangatara lama penyimpanan
dengan umur pengamatan, seperti misalnya pada L2J1, L3J1 DAN L1J1.

Hal ini menunjukkan meskipun polen anggur itu teldkimpan pada lama



penyimpanan yang berbeda akan tetapi tidak menkajugerbedaan yang nyata
terhadap umur pengamatan jam ke-1.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa persentasedgaenk@han polen
pada pengamatan 1, 2, 3 dan 4 jam setelah tabuunjudkan perbedaan yang
nyata antar perlakuan (lihat tabel 4.9), terkecpatia umur pengamatan 3 dan 4
jam setelah tabur pada penyimpanan 7 dan 21 hada Pengamatan 4 jam
setelah tabur, rata-rata persentase perkecambab@mn pertinggi sebesar
11,8867% yaitu pada lama penyimpanan 7 hari. Sédangata-rata persentase
perkecambahan polen terendah sebesar 0,6700%pgaitulama penyimpanan 28
hari (lihat gambar 4.5). Hal tersebut menunjukkahvia proses perkecambahan
polen telah berlangsung beberapa menit sebelumayg fap jamnya semakin
banyak jumlah polen yang berkecambah. Menurut dfmenn (1975dalam
Gardneret al, 1991), perkecambahan polen dapat terjadi senaiao dengan
menggunakan media agar atau larutan gula yang tikhnk dengan adanya
peningkatan respirasi dan sintesis RNA serta protang cepat. Proses tersebut
dimulai dalam rentang waktu 2 — 30 menit.

Persentase perkecambahan polen dari semua perlpitdarpengamatan 2
jam setelah tabur mengalami peningkatan. Ratageataentase perkecambahan
tertinggi pada pengamatan 2 jam setelah tabur aebe3278% yaitu pada lama
penyimpanan 7 hari. Persentase polen yang tiddketlarnyata antar perlakuan
disebabkan air dan zat-zat yang ada di dalam migalia diserap oleh polen.
Sebagian polen yang lain memerlukan waktu lebiralamtuk menyerap substrat

didalam media sehingga pertumbuhan tabung satif lelabat.
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Gambar 4.5 Hubungan Antara Umur Pengamatan dengarserRase
Perkecambahan Polen Anggur Berdasarkan Perhitusigaistik
menggunakan Regresi Linier.

Berdasarkan tabel 4.7, untuk variabel interaksiamntsuhu dan lama
penyimpanan dengan parameter fertilitas polen angtperoleh Fung= 31,792
dan Fape= 1,63 pada taraf signifikansi 5 % € 0,05; p=0,000) . Oleh karena
Fhitung > Fanel, Maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis sateruina. Berarti ada
pengaruh yang signifikan dari perlakuan interakgiusdan lama penyimpanan
terhadap perkecambahan polen anggur.

Polen yang sudah masak akan dibebaskan dari apgheRolen yang
bersifat fertil akan berkecambah dengan membemtukty sari. Sedangkan polen
yang bersifat steril tidak mengalami perkecambadh@m bentuknya tetap bulat.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan DarjantcSdtifah (1990), polen yang
jatuh diatas kepala putik dalam keadaan normal akarkecambah dengan
menyerap cairan dari kepala putik. Butir polen yéems menyerap cairan dari

kepala putik menyebabkan volumenya semakin besangga isi sel dan dua inti

yang terbungkusntine dapat keluar melalui pori yang telah pecah. Pgiamg



berkecambah membentuk satu tabung sari yang selgajtabung sari tumbuh
melalui jaringan tangkai putik menuju bakal buah.

Dua faktor yang diuji, yaitu suhu dan lama penyimgra memberikan
pengaruh interaksi yang nyata (tabel 4.5). Umuu $am sesudah diseminasi,
umumnya jumlah serbuk sari yang berkecambah masitkis Pada umur 4 jam
sesudahnya jumlah serbuk sari yang berkecambahh sméacapai maksimal.
Semakin lama disimpan, viabilitas serbuk sari semakerkurang. Pada
penyimpanan selama 28 hari, jumlah serbuk sari yemgecambah pada semua
suhu simpan tidak lebih dari 10%.

Berdasarkan analisiBearson Correlation hubungan antara persentase
fertilitas dengan perkecambahan serbuk sari ad@hadr (lihat gambar 4.5).
Persentase fertilitas berkorelasi negatif dengakegambahan. Ini menunjukkan
indikasi bahwa serbuk sari bunga anggur yang feetilm tentu mempunyai daya
perkecambahan yang tinggi ketika disimpan pada slamilama penyimpanan
yang berbeda.
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Kegagalan polen untuk berkecambah juga dapat dgpehgoleh faktor
genetis, dimana polen yang bersifat fertil tidalpataberkecambah atau lambat
berkecambah. Hal tersebut sesuai dengan pendapgan@adan Satifah (1990),
penyerbukan pada beberapa jenis tanaman tertetdik tlapat berlangsung
dengan pembuahan yang disebabkan oleh pengarumpaltibilitas. Butir-butir
polen yang jatuh diatas kepala putik tidak dapakdmambah meskipun serbuk
sari dan putik semuanya dalam keadaan baik, sebrabal, tidak rusak atau cacat
dan semua persyaratan untuk perkecambahan tepemtgni.

Antara perlakuan suhu dan lama penyimpanan menkabufek interaksi
yang nyata terhadap persentase perkecambahan ssabulpolen). Pengaruh
suhu simpan secara terpisah nyata. Begitu juga lammpan menunjukkan
pengaruh yang nyata, artinya menyebabkan penurumalah serbuk sari yang
berkecambah apabila semakin lama disimpan atau papaperlakuan (lihat
gambar 4.2, 4.3, dan 4.4). Akan tetapi, pada sepapakuan mengalami
peningkatan perkecambahan perjamnya (umur pengamatama simpan dan
suhu simpan menunjukkan pengaruh interaksi yandantexhadap persentase
perkecambahan polen tanaman salak. Semakin larmapdis daya hidup polen
menurun. Apabila polen disimpan pada suhdC-S%elama 2 minggu daya
kecambahnya masih cukup baik, yaitu sekitar 60%dafg jika disimpan selama
21 hari presentase perkecambahan 55% (Rachmawi@d, dalam Muflichah,
1997). Rachmawati (199dalam Devitasari, 2004) menambahkan lama simpan

memberi pengaruh nyata terhadap fertilitas dangoarkbahan polen, semakin



lama disimpan maka fertilitas dan perkecambahamn akeenurun. Hal ini

dikarenakan terjadi kerusakan pada dinding polenddsidrasi.

4.3 Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Pf@ng Tabung Sari
Polen Anggur

Berdasarkan hasil pengamatan tentang pengaruh gsldnu lama
penyimpanan terhadap panjang tabung sari polenuanggnunjukkan adanya
pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap patghngg polen anggur.
Polen fertil yang berkecambah membentuk tabung Gmilen tube) Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa panjang tabumglsan semakin memanjang
apabila dibiarkan berkecambah dalam media perkeaiaamb

Data panjang tabung sari polen anggur pada suhuladsa penyimpanan
yang berbeda dari hasil penelitian disajikan padelt4.9. Data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 4.9 Rata-rata Panjang Tabung Sari Polen Anggda Suhu dan Lama
Penyimpanan yang Berbeda

No. | Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3

1. S1L1J1 1,42 1,42 1,42 4,26 1,42
2. S1L1J2 4,35 4,40 4,29 13,04 4,35
3. S1L1J3 5,29 5,30 5,29 1588 5,3
4. S1L1J4 9,43 9,44 9,44 28,31 9,44
5. S1L2J1 1,15 1,07 1,24 3,46 1,15
6. S1L2J2 4,01 3,52 4,61 12,14 4,05
7. S1L2J3 4,93 4,90 4,95 14,78 4,93
8. S1L2J4 9,01 8,73 9,37 27,11 9,04
9. S1L3J1 1,07 1,10 1,09 3,26 1,09
10. S1L3J2 3,85 3,63 406 11,56 3,85
11. S1L3J3 49 4,03 5,85 14,08 4,7
12. S1L3J4 8,40 7,57 9,24 25,21 8,4
13. S114J1 0,64 0,30 0,72 1,66 0,55
14. S1L4J2 4,67 2,34 2,33 9,34 3,11




15. S1L4J3 5,61 4,10 2,57 12,28 4,1

16. S1L4J4 7,47 7,47 7,47 22,41 7,47
17. S21L1J1 2,69 2,70 2,69 8,08 2,7
18. S21L1J32 5,83 5,83 5,83 17,49 5,83
19. S2L1J33 9,27 9,27 9,27 27,81 9,27
20. S2L.1J4 12,10 12,11 12,10 36,31 12,10
21. S2L2J1 2,43 213 2,72 7,28 2,43
22. S21L.2J2 5,33 5,33 5,33 15,99 5,33
23. S2L2J33 8,36 8,44 8,51 25,31 8,44
24. S21.2J4 9,89 12,42 11,20 33,51 11,17
25. S2L.3J1 2,31 2,58 1,99 6,88 2,3
26. S2L3J32 533 5,33 533 14,19 4,73
27. S2L.3J3 9,46 7,81 6,14 23,41 7,8
28. S2L3J4 11,52 10,47 9,42 31,41 10,47
29. S214J1 1,70 2,53 0,85 5,08 1,7
30. S21L4J32 3,93 4,04 3,72 11,69 3,9
31. S21L4J33 6,84 2 6,46 20,51 6,84
32. S214J4 7,82 9,51 11,18 28,51 9,5(
33. S3L1J1 1,92 1,96 1,87 5,75 1,92
34. S3L1J2 5,61 4,32 6,89 16,82 5,67
35. S3L1J3 10,15 10,14 10,14 30,43 10,14
36. S3L1J4 13,49 13,49 13,48 40,46 13,49
37. S3L2J1 1,65 1,65 1,65 4,95 1,65
38. S3L2J2 5,14 5,14 5,14 15,42 5,14
39. S3L2J3 9,13 9,13 9,13 27,39 9,13
40. S3L2J4 12,2 11,54 12,82 36,56 12,19
41. S3L3J1 i ls 1,15 1,15 3,45 1,15
42. S3L35 5,14 5,14 514 13,72 4,57
43. S3L3J3 8,33 8,33 8,33 24,99 8,33
44. S3L3J4 12,67 9,84 11,25 33,76 11,25
45. S3L4J1 0,70 0,41 0,74 1,85 0,62
46. S3L4J2 3,81 3,42 4,19 11,42 3,81
47. S3L4J3 7,43 7,61 7,25 22,29 7,43

48. S3L4J4 10,23 10,24 10,24 30.71 10,24

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa rerataapgnjabung sari
terpanjang adalah pada perlakuan S3L1J4 yaitu rpand®,49 um. Sedangkan
untuk panjang tabung sari polen anggur terendatalagemda perlakuan S1L4J1

yaitu hanya mencapai 0,55 pm.



Dari data pada tabel 4.9 dianalisis menggunakanlisanavariansi
(ANAVA) yang tercantum pada tabel 4.10 sebagaikoeri

Tabel 4.10 Rangkuman Hasil Anava Dua Jalur Panjaagung Sari Polen
Anggur pada Suhu dan Lama Penyimpanan yang Berbeda

SK (Sumber db JK KT F hitung F tabel
Keragaman) (Jumlah (Kuadrat
Kuadrat) Tengah)

Faktor 1 5100,935| 5100,935 11691,088 3,91

Koreksi

Suhu 2 137,404 68,702 157,462 3,13

Lama 15 1606,024 107,068 245,395 1,76
Penyimpanar
Suhu*Lama 30 61,130 2,038 4,670 1,63
Penyimpanar

|  Galat | 96 | 41,886 | 0,436 |
|  Total | 144 | 6947,380]

Berdasarkan tabel 4.10, untuk variabel suhu singengan parameter
panjang tabung sari polen anggur, diperolgh.f= 157,462 dan fe= 3,13 pada
taraf signifikansi 5 % of = 0,05; p=0,000). Oleh karenairg > Raber Maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu diterirB&rarti ada pengaruh yang
signifikan dari perlakuan suhu yang digunakan t@apapanjang tabung sari polen
anggur. Untuk mengetahui suhu yang paling berpeingderhadap panjang
tabung sari polen anggur, maka dilanjutkan dengadddak Duncan atau DMRT
(Duncan Multiple Range Tedlengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis disajik

pada tabel 4.11 sebagai berikut:



Tabel 4.11 Hasil Uji Duncan untuk Perlakuan Sulhadap Panjang Tabung Sari

Polen Anggur

Perlakuan Persentase Panjang Tabung Sari (%) Notasi
S1 45721 a
S2 6,5806 b
S3 6,7025 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huarfgysama pada kolom yang
sama menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata bekdasauji
Duncan 5%.

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa panjamggalsari polen
anggur pada perlakuan suhu freezer €)derbeda signifikan dengan perlakuan
suhu lemari es (&), suhu freezer berbeda dengan suhu ruang, danemari es
(8°C) tidak berbeda dengan suhu ruang@6Rata-rata panjang tabung sari pada

suhu suhu freezer (-I3) sepanjang 4,5721 um, suhu lemari €€Y&epanjang

6,5806 um dan suhu ruang {2 sepanjang 6,7025 pum.
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Gambar 4.6 Panjang Tabung Sari Polen Anggur pada $ueezer (-1€)
Berdasarkan Perhitungan Statistik Menggunakan Regr@er
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Gambar 4.7 Panjang Tabung Sari Polen Anggur pada $emari Es (&)
Berdasarkan Perhitungan Statistik Menggunakan Regr@er
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Gambar 4.8 Panjang Tabung Sari Polen Anggur padsu Ruang (2&)
Berdasarkan Perhitungan Statistik Menggunakan Regi@er

Berdasarkan pada gambar 4.6, 4.7 dan 4.8 menwmulkiihwa panjang

tabung sari pada ketiga suhu yang berbeda adaiaih. lini menunjukkan bahwa

panjang tabung sari pada ketiga suhu ketika umogaeatan pertama (jam ke-1

+ jam 9 WIB) masih pendek dengan jumlah yang banydian tetapi ketika

semakin lama dibiarkan berkecambah dalam medigepankbahan polen tersebut

semakin panjang dan akan terus bertambah panjangape titik tertentu

(maksimum) dengan jumlah yang kecil atau sedikit.



Berdasarkan tabel 4.10, untuk variabel lama pengimap dengan
parameter panjang tabung polen anggur, diperolgh¢E 245,395 dan e =
1,76 pada taraf signifikansi 5 % € 0,05; p=0,000). Oleh karenaidng > Rabel ,
maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu iditar Berarti ada pengaruh yang
signifikan dari perlakuan lama penyimpanan terhaa@amang tabung sari polen
anggur. Untuk mengetahui lama penyimpanan yarigghkerpengaruh terhadap
panjang tabung sari polen anggur, maka dilanjutieargan Uji Jarak Duncan atau
DMRT (Duncan Multiple Range Testlengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis
disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Duncan untuk Perlakuan Lamanyapanan terhadap
Panjang Tabung Sari Polen Anggur

Perlakuan | Persentase Panjang Tabung Sari (%) Notasi
L4 J1 0,9544 a
L3J1 1,5100 ab
L2 J1 1,7433 0]
L1J1 2,0100 b
L4 J2 3,6065 C
L3J2 47778 )|
L2 J2 4,8389 )
L1J2 5,2611 )
L4 J3 6,1200 e
L3J3 7,0200 f
L2 J3 7,4978 f
L1J3 8,2356 g
L4 J4 9,1389 h
L3 J4 10,0422 [
L2 J4 10,7978 j
L1J4 11,6744 k

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huarfgysama pada kolom yang
sama menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata bekdasauji
Duncan 5%.
Berdasarkan tabel 4.12 perlakuan antar lama permyianp polen anggur

berbeda signifikan dalam setiap umur pengamatak Ylaag jam ke-1, ke-2, ke-3



dan ke-4) terhadap panjang tabung sari seperti padid L2J4, L3J4, dan L4J4.
akan tetapi, ada juga yang tidak berbeda signifrata L1J1, L2J1, L3J1, dan
L4J1.

Polen fertil yang berkecambah tumbuh menunjangakeab dan masuk ke
dalam saluran tangkai putik menuju ruang bakal bhiagga ujungnya mampu
menyentuh kandung embrio untuk membuabhi sel telasil pengamatan terhadap
panjang tabung sari menunjukkan bahwa tabungesais bertambah untuk setiap
penambahan umur pengamatan. Pada setiap umur paiagarsetelah tabur
terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan digngakan (lihat tabel 4.9).
Pada pengamatan 1 dan 2 jam setelah tabur, ratgpaatjang tabung sari
terpanjang adalah tabung sari yang disimpan paldari7yaitu sebesar 4,14 pum
pada pengamatan 1 jam dan 8,97 um pada pengamgdam s&telah tabur. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pada awal perkecambgadery yang disimpan
selama 7 hari mengalami pertumbuhan yang pesat.

Perbedaan panjang tabung sari atau perlakuan dkimkag karena
adanya perbedaan dalam budidaya terutama pemupukiah. tersebut
membuktikan bahwa dengan perawatan yang intensifpuanenghasilkan bunga
yang mempunyai viabilitas polen tinggi dibandingkiemgan tanaman yang tanpa
perawatan.

Faktor genetis juga berpengaruh terhadap pertummbphajang tabung
sari yang berhubungan dengan inkompatibilitas antawmtik dengan polen
sehingga polen dikecambahkan dalam media buatan giomngkinkan

mengalami sifat inkompatibilitas. Hal tersebut seglengan pernyataan Darjanto



dan Satifah (1990), yang menyatakan bahwa padadpmgbgnis tanaman tertentu
tidak dapat berlangsung dengan pembuahan yangathisah adanya pengaruh
inkompatibilitas. Inkompatibilitas dapat terjadidaaperistiwva dimana polen dapat
berkecambah diatas kepala putik tetapi hanya dapatbentuk tabung sari yang
sangat pendek dan tidak mempunyai tenaga yang ckkap untuk tumbuh
memanjang terus sehingga tidak dapat masuk kedatduran tangkai putik.
Tabung sari mungkin dapat masuk ke dalam saluraigkéa putik tetapi
pertumbuhannya berjalan semakin lambat seolah-cdala faktor yang
menghambat atau merintangi pertumbuhan sehinggmgabari tidak mungkin
dapat melanjutkan pertumbuhannya.

Berdasarkan gambar hubungan antara umur pengametaan panjang
tabung sari (pada gambar 4.6, 4.7, dan 4.8) mekkajuadanya hubungan linier
dimana dengan bertambahnya waktu atau semakingataa ditabur pada media
perkecambahan maka tabung sarinya juga mengalanang®shan panjang.
Menurut Fahn (1991), polen akan berkecambah debgénapabila berada pada
kondisi yang sesuai, polen tahan disimpan pada settentu karena dinding
polen terutamaexine mengandung lapisan yang komponen utamanya disebut
sporopoleninyaitu suatu substrat keras yang memberikan ddyanthebat pada
dinding polen. Ditambahkan oleh Linskens (1964ykeeambahan polen dapat
dipengaruhi oleh suhu awal perkecambahan, jumlahlpsi polen, macam media
buatan, kompetisi polen pada media terutama teph&sdersediaan kalsium
karena tidak ada substansi organik lain yang dapatingkatkan pemanjangan

tabung sari pada saat kandungan kalsium mulai nsenip



4.4 Perkecambahan Polen Anggur dalam Al-Qur'an

Dalam menyerbukkan bunga anggur sangat bergaipag ketersediaan
serbuk sari. Dengan mengumpulkan serbuk sari peattansusim bunga jantan dan
kemudian disimpan pada suhu rendah maka dapat nmeamjeng ketersediaan
serbuk sari tersebut. Hal ini akan mempermudah siamuntuk membudidayakan
anggur, sehingga manusia mudah mendapatkan angemgimgat banyak
manfaatnya, itu artinya manusia semakin mudah untekaksanakan perintah
Allah SWT. dalam hal pengobatan pada beberapa ginyamng bisa
disembuhkan dengan mengkonsumsi buah anggur.

Selanjutnya kata-kata "mudah-mudahan mereka se&lght” dalam surat
Al-A’raf ayat 26 itu menandakan bahwa besarnyaagipt Allah SWT. dan
manusia wajib mensyukurinya, salah satu cara untaksyukuri nikmat Allah
SWT. adalah menjaganya serta mencari metode atawnguk melestarikannya.
Salah satunya dengan cara memuliakan tanaman.

Proses awal perkecambahan adalah proses imlyditi,masuknya air ke
dalam benih sehingga kadar air dalam benih mengagraentase tertentu. Air
merupakan salah satu faktor yang mutlak diperlukam tidak dapat digantikan
oleh faktor lain, seperti pemberian rangsangan pg¢alakuan untuk memacu agar
benih dapat berkecambah. Hal ini sesuai dengarafirdlah Swt. dalam surat

Al-Hajj ayat 5.
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Artinya: "Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya kami tel@mjadikan kamu
dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudiam sEgumpal darah,
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejagia dan yang
tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu kkmi tetapkan
dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai waldngysudah
ditentukan, kemudian kami keluarkan kamu sebagai, deemudian
(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepadavkasaan, dan
di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapulamara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia ticeggetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Ranuklihat bumi Ini
kering, kemudian apabila telah kami turunkan airadasnya, hiduplah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai matambuh-
tumbuhan yang indah”.

Dalam ilmu Fisiologi Tumbuhan air yang direndamkaau disiramkan
tersebut diserap oleh benih yang disebut imbiliisases imbibisi akan terjadi
peningkatan laju respirasi yang akan mengaktifkanne-enzim yang terdapat di
dalam benih (salah satunya hormon Giberellin). f@lha mempunyai
kemampuan khusus memacu pertumbuhan utuh tumbuBebagian besar
tumbuhan dikotil dan monokotil memberikan respongde cara tumbuh lebih
cepat ketika diberi perlakuan giberellin (Salishut992). Kato (dalam Minarno,

2002) mengatakan bahwa salah satu efek perlakusaredin adalah memacu



pemanjangan sel. Dengan efek tersebut berakibakutaddapat merobek
endosperm, kulit biji yang membatasi pertumbuhanPygala awal perkembangan
kecambah, terjadi pengaktifan enzim untuk mendegiadadangan makanan
yang berada didalam benih. Salah satu enzim yapgrldkan dalam proses
degradasi cadangan makanan adalahamilase, yang berperan untuk
menghidrolisis amilum. Untuk sintesisamilase diperlukan giberellin. Giberellin
memacu sel-sel didalam benih untuk membuat enzaroltik ke endosperm,
tempat enzim tersebut mencerna cadangan makanatinding sel.

Pertumbuhan sel-sel baru pada embrio akan diikasgs deferensiasi sel-
sel sehingga terbentuk radikula yang merupakan|bkaéa dan plumula yang
merupakan bakal batang dan daun. Kedua bagiankem dertambah besar
sehingga benih akan berkecamhb@mergence)Hal ini sesuai dengan firman

Allah Swt. dalam surat al-An’am ayat 95:

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT. yang menguasgalanan benih yang
kering dan inti yang diam. Dengan kekuasaan-Nya mBenghidupkan benih
tersebut, maka terlihatlah perkecambahan (muncultatkel hingga tumbuh
kotiledon) dan akarnya menghujam ke bumi mencaritrisiu umtuk
pertumbuhannya. Secara fisik ketika benih direndatam air atau larutan benih
akan lebih besar dan lunak. Hal ini disebabkanriabenih mengimbibisi air atau
larutan tersebut. Pertumbuhan pertama dimulai depgaahnya benih tersebut,

lalu keluarlah radikel. Walaupun letak benih itubtdik, namun akar selalu



tumbuh ke arah bawah dan daun ke atas, tidak peelfadiknya. Kalau hal itu
kita perhatikan semua, maka kita akan menyada®ibsma besarnya kekuasaan
Allah SWT. (Darwis, 2004).

Selain air sebagai faktor mutlak dalam perkecambakuhu lingkungan
juga mempengaruhi perkecambahan polen anggur. Saimgat bermakna bagi
kehidupan, baik tumbuhan, hewan dan manusia. Sulewupakan faktor
lingkungan yang dapat berperan baik secara langsusugpun tidak langsung
terhadap organisme hidup. Setiap tumbuh-tumbuhanpueyai suhu minimum,
maksimum, dan optimum yang diperlukan untuk meiabmwnya. Suhu
tumbuhan biasanya kurang lebih sama dengan suhmwaregla karena ada
pertukaran suhu terus-menerus antara tumbuhan nlewigaa sekitarnya (Syafe',
1990). Pada kehidupan benih juga tergantung palda, suisalnya pada benih
orthodox yang merupakan benih yang diatur untukatasimpan lama, pada
umumnya kadar air, suhu, dan kelembaban udara sirygrag rendah dan benih

rekalsitran yang merupakan benih sulit diatur urttagat disimpan lama.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian pengaruh suhu dan lama penyimpaedradap viabilitas
polen tanaman anggur ini dapat disimpulkan sedasyakut:

1. Ada pengaruh suhu penyimpanan terhadap viabildésnpgmeliputi fertilitas,
perkecambahan dan panjang tabung sari). Semakjgi tiuhu penyimpanan
maka fertilitas polen semakin menurun. Suhu pengimap dalam frezeer (-
13’C) dan lemari es (€) selama 21 hari dapat mempertahankan viabilitas
polen hingga 97%. Serbuk sari bunga anggur disingaam suhu -1
selama 21 hari masih mempunyai persentase kecab®9ah

2. Ada pengaruh lama penyimpanan terhadap viabilisgsnp(meliputi fertilitas,
perkecambahan dan panjang tabung sari). Semakia @isimpan maka
fertilitas polen semakin menurun. Penyimpanan 7Hti masih dapat
mempertahankan fertilitas polen hingga 96,22%. |&@t@8 hari disimpan,
persentase perkecambahan serbuk sari tidak lebih@b.

3. Ada pengaruh interaksi antara suhu dan lama peryiampterhadap viabilitas
polen anggur (meliputi fertilitas, perkecambaham g@anjang tabung sari).
Interaksi antara suhu penyimpandi€ &lengan lama penyimpanan selama 7
hari menunjukkan fertilitas polen anggur tertinggin kombinasi perlakuan

yang lain yaitu 99,46%.



4. Persentase fertilitas berkolerasi negative dengakepambahan polen anggur.

Persentase fertilitas meningkat akan tetapi perkbaan menurun.

5.2 Saran

Untuk memastikan keviabilitasan polen anggur yaeth diuji di
Laboratorium, perlu penelitian lanjutan yaitu menglkompatibilitas dan
inkompatibilitas polen anggur di lapangan dalamgkan meningkatkan hasil

panen anggur yang bermutu dan berkualitas tinggi.
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Lampiran 4. Analysis of Variance "Fertilitas Polen”

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value
Label

Suhu Penyimpanan

Lama
Penyimpanan

A W N R

Suhu
Freezer
(-13
Celcius)
Suhu
Lemari
Es (8
Celcius)
Suhu
Ruang (
26
Celcius)
7 hari
14 hari

21 hari
28 hari

12

12

12

© O ©o ©

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Persentase Fertilitas Polen

Type llI

Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 87.6882 11 7.972 6.479 .000
Intercept 336102.3 1 | 336102.3 | 273173.1 .000
S 24.009 2 12.004 9.757 .001
L 31.486 3 10.495 8.530 .000
S*L 32.194 6 5.366 4.361 .004
Error 29.529 24 1.230
Total 336219.5 36
Corrected Total 117.217 35

a. R Squared = .748 (Adjusted R Squared = .633)




Suhu Penyimpanan

Homogeneous Subsets

Persentase Fertilitas Polen

Suhu Penyimpanan N

Subset

1

Duncan2f Suhu Ruang ( 26 Celcius)
Suhu Lemari Es (8
Celcius)
Suhu Freezer (-13
Celcius)
Sig.

12
12

12

95.4808

1.000

97.0525

97.3383
.534

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Ill Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 1.230.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.

Lama Penyimpanan

Homogeneous Subsets

Persentase Fertilitas Polen

Subset

Lama Penyimpanan N

1

Duncan&Ft 28 hari
21 hari
14 hari
7 hari
Sig.

© © O ©

95.2833
96.2233

.085

97.3822
97.6067
.672

Means for groups in homogeneous subsets are di
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 1.230.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b. Alpha = .05.

splayed.




Lampiran 5. Analysis of Variance "Perkecambaharefol

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value
Label N
Suhu Penyimpanan 1 Suhu
Freezer
(13 48
Celcius)
2 Suhu
Lemari
Es (8 fP
Celcius)
3 Suhu
Ruan
o6 9( 48
Celcius)
Lama 1 7 hari 9
Penyimpanan 2 14 hari 9
3 21 hari 9
4 28 hari 9
5 9
6 9
7 9
8 9
9 9
10 9
11 9
12 9
13 9
14 9
15 9
16 9




Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Persentase Perkecambahan Polen

Type Il
Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model | 2605.9012 47 55.445 322.693 .000
Intercept 4204.766 1 | 4204.766 |24472.102 .000
S 74.868 2 37.434 217.869 .000
L 2367.158 15 157.811 918.471 .000
S*L 163.875 30 5.463 31.792 .000
Error 16.495 96 172
Total 6827.162 144
Corrected Total 2622.396 143
a. R Squared = .994 (Adjusted R Squared = .991)
Suhu Penyimpanan
Homogeneous Subsets
Persentase Perkecambahan Polen
Subset

Suhu Penyimpanan 1 2
Duncan&F Suhu Ruang ( 26 Celcius) 48 4.3850

Suhu Freezer (-13

Celcius) 48 5.8731

Suhu Lemari Es (8

Celcius) 48 5.9529

Sig. 1.000 .348

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = .172.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 48.000.

b. Alpha = .05.

Lama Penyimpanan

Homogeneous Subsets




Persentase Perkecambahan Polen

Subset

Lama Penyim| N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Dunca 13 .6700
5 7011
9 .7100
7 hari .8589
14
15
10
16
6
14 hari
11
12
7
8
21 hari 1.8867
28 hari 1.8867
Sig. .386 | 1.000 | 1.000 | 1.000 .235| 1.000| .794 | 1.000 | 1.000 | 1.000

1.2478
2.6867
3.4222
4.5289
4.7622
5.9278
8.7378
8.7889
9.5900
0.0533

© © © © © © © © © © © O © © O ©

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = .172.

a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b.Alpha = .05.




Lampiran 6. Analysis of Variance "Panjang Tabung Balen”

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value
Label N
Suhu Penyimpanan 1 Suhu
Freezer
13 48
Celcius)
2 Suhu
Lemari
Es (8 $
Celcius)
& Suhu
Ruang (
. 48
Celcius)
Lama 1 7 hari 9
Penyimpanan 2 14 hari 9
3 21 hari 9
4 28 hari 9
5 9
6 9
7 9
8 9
9 9
10 9
11 9
12 9
13 9
14 9
15 9
16 9
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Panjang Tabung Sari Polen
Type lll
Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model | 1804.5592 47 38.395 87.999 .000
Intercept 5100.935 1 | 5100.935 |11691.088 .000
S 137.404 2 68.702 157.462 .000
L 1606.024 15 107.068 245.395 .000
S*L 61.130 30 2.038 4.670 .000
Error 41.886 96 436
Total 6947.380 144
Corrected Total 1846.444 143

a. R Squared = .977 (Adjusted R Squared = .966)




Suhu Penyimpanan

Homogeneous Subsets

Panjang Tabung Sari Polen

Subset

Suhu Penyimpanan N 1 2

ak -
Duncan (S:l;rclfugeezer (-13 48 45721
Suhu Lemari Es (8
Celcius)
Suhu Ruang ( 26 Celcius) 48 6.7025
Sig. 1.000 .368

48 6.5806

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Ill Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = .436.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 48.000.
b. Alpha = .05.



Lampiran 8. Data Hasil Penelitian

Graph

Persentase Fertilitas Polen

101

100 A

u]

Suhu Penyimpanan

B Suhu Ruang (26 Celc

ius)

5 Suhu LemariEs (8 C

elcius)

B Suhu Freezer (-13 Ce
Icius)

93 T T T T T T ITI
5 1.0 15 20 25 30 35 40 45
Lama Penyimpanan
Suhu 1 (frezer)
s 10
& i S .
> 8/ .
e, . S +5.6188
o R®=0.029 .
g 2
5 ¢ . .
D_ 0 T T T T 1
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Lama Penyimpanan




Suhu 2 (suhu lemari es)

2l

o M *

c 10 . 'S

2 8- ¢ .

< =—0. + 8.1263 ¢

— 64 . .

> 4 RZ=0.M39

& * * *

.g 2 3

D. 0 T T T T
0 1 2 3 4

Lama Penyimpanan
Suhu 3 (suhu ruang)

= 15 4

& .

o % *

c 10 - . .

5 .

9 *

S A -0 + 8.5413 ¢
| . 3

o 5 R2=08414

8 * ~

c L 2 *

g 0 T T T T
0 1 2 8 4

Lama Penyimpanan




Lama Penyimpanan

Homogeneous Subsets

Panjang Tabung Sari Polen

Lama Penyim

Subset

6

10

11

Dunca 13
9
5
7 hari
14
10
6
14 hari
15
11
7
21 hari
16
12
8
28 hari
Sig.

© © O © © © O © © © © OV © © © ©

.9544
1.5100

.078

1.5100
1.7433
2.0100

.133

3.6056

1.000

4.7778
4.8389
5.2611

.146

6.1200

1.000

7.0200
7.4978

.128

8.2356

1.000

9.1389

1.000

0.0422

1.000

0.7978

1.000

1.6744
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Ill Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = .436.

aUses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b.Alpha = .05.




Lampiran 7. Korelasi

Correlations (Hubungan Antara Umur Pengamatan vs Pesentase

Perkecambahan Polen)

Correlations

Persenta
se
Lama Perkeca
Penyimpa | mbahan
nan Polen
Lama Penyimpanan Pearson Correlation 1.000 -.4499
Sig. (2-tailed) y .001
N 48 48
Persentase Pearson Correlation -.449*4 1.000
Perkecambahan Polen Sig. (2-tailed) 001 .
N 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations( Hubungan Antara Persentase FertilitagPolen vs
Perkecambahan Polen)

Correlations

Persenta
se
Persentas Perkeca
e Fertilitas mbahan
Polen Polen
Persentase Fertilitas Pearson Correlation 1.000 -.443*)
Polen Sig. (2-tailed) . .002
N 48 48
Persentase Pearson Correlation -.443*4 1.000
Perkecambahan Polen  sjg. (2-tailed) 002 )
N 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 8. Fertilitas dan Perkecambahan Polen

o ™

Gambar 1. Fertilitas dan Perkecambahan Polen PHAR]§;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 2. Fertilitas dan Perkecambahan Polen PHA2)S;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 3. Fertilitas dan Perkecambahan Polen PHd2S;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari




Gambar 4. Fertilitas dan Perkecambahan Polen PHdA®]&;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 5. Fertilitas dan Perkecambahan Polen P2dR) §;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

e -
Gambar 6. Fertilitas dan Perkecambahan Polen Pada)3;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 7. Fertilitas dan Perkecambahan Polen Pad2]S;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari




Gambar 8. Fertilitas dan Perkecambahan Polen Pad2]S;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 9. Fertilitas dan Perkecambahan Polen P2dR]$;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 10. Fertilitas dan Perkecambahan Polen $3id202;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Gambar 11. Fertilitas dan Perkecambahan Polen $3idaJ3;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari



Gambar 12. Fertilitas dan Perkecambahan Polen $3ld&14;
(a) Steril, (b) Fertil, (c) Tabung sari

Lampiran 9. Gambar Alat dan Bahan Penelitian

Gambar 3. Kompor dan Panci yang digukan untuk Mexrskan Agar



Gambar 6. Oven

s

Gambar 7. Media Perkecébahan Polen












